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I. Judul 


KATA PENGANTAR 


Ar sebuah ungkapan mengatakan, “Sejarah 
senantiasa berulang, hanya para pelakunya yang 


berbeda.” 


Jika kita mencoba memahami ungkapan di atas, 
masalah-masalah dan cobaan-cobaan kehidupan 
yang dialami generasi terdahulu sangat mungkin juga 
dialami oleh kita pada zaman ini. Masalah dan cobaan 
tersebut bisa jadi sama. Kalaupun berbeda, mungkin 
hanya dalam skala dan kompleksitasnya serta para 
pelakunya saja. Dahulu, generasi sebelum kita adalah 
para pelakunya. Namun, kini, kitalah pelakunya. 


Oleh karena itu, kita bisa bercermin dari pengalaman 
hidup generasi terdahulu tentang bagaimana mereka 
menyikapi masalah dan cobaan yang dialami. Kita 
juga bisa melihat siapa saja yang berhasil mengatasi 
masalah dan cobaan itu dan siapa saja yang gagal. 
Bukankah ini pelajaran yang luar biasa bagi kita 
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sebagai bekal dalam menghadapi masalah dan cobaan 
hidup? 


Karena itu, sangat relevan bagi kita untuk 
menapaktilasi perjalanan hidup generasi terdahulu 
melalui kisah-kisah hidup mereka. Kita berusaha 
menggali hikmah dan pelajaran dari pengalaman 
hidup mereka. Bukankah Al-Qur'an memerintahkan 
kita untuk mempelajari kisah-kisah umat terdahulu 
untuk mengambil pelajaran (QS. Ar-Rum (301: 42)? 


Buku ini ditulis dengan maksud di atas, yakni 
menapaktilasi perjalanan dan pengalaman hidup 
generasi terdahulu untuk mengambil pelajaran. Buku 
inimencoba memotret penggalan-penggalan peristiwa 
pada zaman dahulu dan memetik hikmahnya. Pada 
akhirnya, kita akan sampai pada kesimpulan bahwa 
keburukan dan kejahatan pasti berujung pada 
kesengsaraan dan kehancuran. Sementara kebaikan 
dan kebenaran pasti berakhir dengan kebahagiaan dan 
kemenangan. Dengan demikian, sudah semestinya 
kita berpihak pada kebaikan dan kebenaran serta 
menjadi bagian di dalamnya. 


Akhirnya, penulis memohon ampunan kepada Allah 
SWT jika ada kekeliruan dalam penulisan buku ini. 


Penulis juga berharap semoga Allah SWT menjadikan 
karya ini sebagai ladang amal saleh bagi penulis di 


dunia dan akhirat. Amin. 


Ciputat, 22 Shafar 1433 H./9 Januari 2012 M. 


Muhammad Syafi'ie el-Bantanie 
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SETAN DAN 
TIPU DAYANYA 


Rahasia Godaan Setan 


Suatu hari, setan menemui Nabi Musa as. Setan 
merasa iri dengan kedudukan Nabi Musa di sisi Allah. 
la mengetahui bahwa Nabi Musa memperoleh derajat 
yang tinggi di sisi-Nya, sementara dirinya adalah 
makhluk yang dilaknat. Terpikir oleh setan untuk 
bertobat kepada Allah. Karena itulah, dia menemui 
Nabi Musa. 


“Wahai Musa, aku tahu engkau memiliki derajat yang 
tinggi di sisi Allah. Aku meminta bantuan kepadamu. 
Mohonkanlah ampunan kepada Allah untukku. Aku 
ingin bertobat,” tutur setan. 


“Baiklah. Aku akan memintakan ampunan kepada 
Allah untukmu.” 


Nabi Musa pun berdoa kepada Allah dan 
menyampaikan pertobatan setan. Setelah itu, Nabi 
Musa berkata kepadanya, “Aku telah menyampaikan 
pertobatanmu kepada Allah. Allah akan menerima 
tobatmu jika kau bersedia memberikan penghormatan 
kepada Nabi Adam as.” 


Mendengar nama Nabi Adam, sifat sombong setan 
kembali muncul. Dengan nada yang berapi-api, ia 


berkata, “Aku tidak sudi memberikan penghormatan 
kepada Adam sewaktu ia hidup. Setelah ia meninggal, 
aku lebih tak sudi lagi. Lebih baik aku dilaknat oleh 
Allah daripada aku memberikan penghormatan 
kepadanya. Selamanya, aku menganggap Adam 
sebagai musuh. Tapi, Musa, sebagai rasa terima kasih, 
aku ingin menceritakan kepadamu rahasiaku dalam 


menggoda manusia.” 
“Rahasia apa itu?” 


“Janganlah manusia memperturutkan amarahnya 
karena aku pasti 'mengipasinya' agar semakin 
membesar. Janganlah seorang laki-laki berdua-duaan 
dengan wanita yang bukan mahramnya karena aku 
pasti akan menggoda mereka agar berbuat zina. 
Janganlah manusia menunda-nunda melakukan 
kebaikan karena aku pasti akan menghalanginya, 
sehingga ia tidak jadi menunaikannya.” 


Setelah menyampaikan rahasia itu, setan pergi 
meninggalkan Nabi Musa. 


Kak 


Pembaca yang budiman, tiga hal yang dikatakan 
setan kepada Nabi Musa memang kerap dijadikan 


senjata olehnya untuk menggoda manusia atau 
menghalanginya berbuat kebaikan. Mari kita bahas 


satu persatu. 


Pertama, janganlah manusia memperturutkan amarah- 
nya karena setan pasti ‘mengipasinya’ agar semakin 


membesar. 


Dalam kehidupan sehari-hari, kita bisa menyaksikan 
orang-orang yang tidak bisa mengendalikan dirinya 
saat marah. Apa yang terjadi? Kata-kata kotor dan 
kasar meluncur tanpa kendali dari mulutnya. Bahkan, 
amarah yang tak terkendali bisa melahirkan keributan 
dan permusuhan yang berujung pada jatuhnya 
korban. 


Amarah bukan sesuatu yang harus hilang dari diri 
manusia. Amarah adalah bagian dari fitrah manusia. 
Ia merupakan salah satu alat untuk mempertahankan 
kehidupan yang Allah berikan kepada mereka. 
Jika manusia hidup tanpa amarah, tidak akan ada 
semangat dalam dirinya untuk mempertahankan dan 
membela hak-hak dirinya atau merebut hak-haknya 
yang dirampas orang lain. 


Jadi, amarah harus diletakkan pada tempatnya dan 
digunakan pada waktu yang tepat. Misalnya, ketika 
hak-hak kita dirampas. Namun, amarah yang diumbar 
secara membabi buta untuk melampiaskan kekesalan 
dan kekecewaan hanya akan menyebabkan manusia 
menjadi orang yang hina di mata Allah. 


Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa amarah 
adalah salah satu al-muhlikat (perusak). Hati adalah 
pengendali perbuatan, namun kekuatannya bisa 
hilang ketika amarah membutakan dan membuatnya 


tuli. 


Tentu saja setiap ledakan amarah ada pemicunya. 
Dengan kata lain, amarah itu tidak pernah muncul 
tanpa ada alasan. Persoalannya adalah apakah setiap 
kejadian, masalah, atau kondisi tidak menyenangkan 
selalu tepat untuk direspon dengan amarah? Apakah 
marah selalu bisa menyelesaikan persoalan atau justru 


hanya akan menambah masalah baru? 


Di sinilah pentingnya pengendalian amarah. 
Mengumbar amarah dengan alasan untuk 
menenangkan jiwa bukan merupakan pilihan tepat 
bagi pengobatan batin, baik menurut ahli psikologi, 


terlebih menurut ajaran Islam. Karena itu, kita harus 


mampu mengendalikan amarah agar tidak lepas 
kontrol. Berikut ini adalah terapi agar emosi tetap 
stabil dan amarah tidak mudah meledak. 


— Mendekatkan diri kepada Allah 


Setiap ibadah dalam Islam mengandung pembelajaran 
agar kita bisa mengendalikan amarah. Puasa, 
misalnya, mendidik kita untuk menjadi manusia yang 
bisa mengendalikan hawa nafsu. Salah satu bentuk 
hawa nafsu adalah nafsu amarah. 


Karena itu, mendekatlah kepada Allah dengan cara 
beribadah kepada-Nya secara istiqamah, memahami 
makna dan hikmah di balik setiap ibadah yang 
dilakukan, dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian, insya Allah kita akan 
menjadi manusia yang mampu mengelola emosi 
dengan baik. 


— Memperbanyak zikir 

Zikir akan menenteramkan hati. Dengan hati 
yang tenteram, manusia akan mampu melakukan 
kontrol yang baik terhadap emosinya. Al-Qur'an 


menerangkan, 


“Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 
dengan mengingat Allah hati menjadi tentram.” (QS. 
Ar-Ra'd [13]: 28) 


— Menahan gejolak hati 


Kita harus berusaha sungguh-sungguh mengontrol 
diri agar tidak mudah marah. Ketika rasa marah 
mulai timbul karena suatu hal, tahanlah. Jangan 
diperturutkan, karena itu adalah bisikkan setan. 


Jika kita marah dalam keadaan berdiri, duduklah. 
Jika belum reda juga, berbaringlah. Jika belum reda 
juga, berwudhulah. Wudhu yang kita lakukan akan 
menetralisir amarah yang muncul dari dalam jiwa 


kita. Demikianlah yang diajarkan Rasulullah saw. 


— Memikirkan keutamaan menahan amarah 


Menahan amarah akan mendatangkan manfaat yang 
besar. Rasulullah saw bersabda, 


“Tidaklah seorang hamba meneguk sesuatu yang 
lebih besar pahalanya selain dari meneguk (menahan) 
amarah karena mencari ridha Allah.” (HR. Thabrani) 


Selain itu, dalam surat Ali “Imran ayat 133-134, 
dijelaskan bahwa salah satu karakter orang bertakwa 


yang akan memperoleh surga adalah orang yang 
mampu menahan amarahnya. Dengan memikirkan 
keutamaan menahan amarah, insya Allah kita akan 


mampu mengendalikan amarah. 


Kedua, janganlah seorang laki-laki berdua-duaan 
dengan seorang wanita yang bukan mahramnya 
karena setan pasti akan menggodanya agar berbuat 


Zina. 


Perbuatan dosa terjadi bukan hanya karena ada niat 
dari pelakunya, tetapi juga karena ada kesempatan. 
Seringkali seseorang yang semula tidak ada niat untuk 
berbuat dosa, tapi karena ada kesempatan, akhirnya 
melakukan dosa. 


Dalam hal ini, situasi yang harus dihindari adalah 
berdua-duaan dengan lawan jenis yang bukan 
mahram. Karena, ketika seorang laki-laki atau 
perempuan berdua-duaan dengan lawan jenis yang 
bukan mahramnya maka pihak yang ketiga adalah 
setan. Setan akan menggoda keduanya agar melakukan 
perbuatan dosa. 


Mula-mula, mungkin hanya memegang tangan. 
Tapi, setan akan terus menghasut dengan bujuk rayu 
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yang menggoda. Setan akan membisiki mereka agar 
memeluk, mencium, dan seterusnya. Setan akan 
menggambarkan hal itu sebagai sesuatu yang sangat 
indah. Mengenai dosa, itu urusan belakang. “Kan bisa 
bertobat. Toh, Allah Maha Pengampun. Itulah yang 
akan dibisikkan setan ke dalam jiwa kita. 


Oleh karena itu, hindarilah berdua-duaan dengan 
lawan jenis yang bukan mahram. Karena, sangat sulit 
melawan godaan setan dalam situasi demikian. Iman 
kita tidaklah sekuat iman Nabi Yusuf as yang mampu 
menghindar dari rayuan Zulaikha. Tidak juga sekuat 
iman Ibnu Juraij yang mampu menolak rayuan seorang 


perempuan cantik. 


Ketiga, janganlah seseorang menunda-nunda 
melakukan kebaikan karena setan pasti akan 
menghalanginya agar tidak terlaksana. 


Pembaca yang budiman, salah satu penyakit kita 
adalah suka menunda-nunda melakukan suatu 
pekerjaan yang bisa kita lakukan hari ini. Karena 
sering menunda-nunda, akhirnya sikap ini menjadi 
kebiasaan. Sehingga, saat berniat melakukan kebaikan 
pun, akhirnya ditunda-tunda juga. 


Sikap menunda-nunda kebaikan sejatinya merupakan 
buah dari bisikan setan. Setan tentu tidak ingin kita 
melakukan kebaikan. Karena itu, iaberusaha mencegah 
dan menghalangi agar kebaikan itu tidak tertunaikan. 
Salah satu cara setan adalah dengan membisikkan ke 
dalam hati kita agar menunda perbuatan baik itu. 


“Nanti sajalah. Toh, masih banyak waktu. Santai saja,” 
demikian bisikkan setan saat kita berniat melakukan 
kebaikan. 


Mungkin kita pernah merasakannya. Saat kita berniat 
melakukan suatu kebaikan, muncul bisikkan dalam 
hati, “Ah, minggu depan sajalah.” Ketika minggu 
depan tiba, “Nanggung, lagi banyak kerjaan, nanti 
saja kalau sudah agak luang waktunya.” Ketika waktu 
luang ada, “Wah, mau istirahat dululah.” Demikian 
seterusnya sampai akhirnya kita lupa terhadap 
kebaikan itu. Itulah cara setan menghalangi kita 
melakukan kebaikan. 


Oleh karena itu, ketika kita berniat melakukan 
kebaikan, segera tunaikan. Jangan tunda-tunda. Kalau 
bisa ditunaikan hari ini, segera tunaikan. Jangan 
menunggu sampai esok. Dengan demikian, tidak 
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ada celah bagi setan untuk menggagalkan niat kita 
melakukan kebaikan. 


Lebih dari itu, belum tentu kita masih bisa bertemu 
hari esok. Karena, kita tidak pernah tahu kapan maut 
datang menjemput. Jadi, segera tunaikan setiap kali 
kita berniat melakukan kebaikan. Jangan pernah 


menundanya! 


Setan Tak Pernah Putus Asa 


Dulu, di kalangan Bani Israil, ada seorang ahli ibadah 
(abid) yang sangat termasyhur. Selain beribadah, orang 
tersebut juga mengajak orang-orang di kampungnya 
untuk turut beribadah kepada Allah. Hal ini membuat 
setan gusar. la tidak rela manusia beribadah kepada 
Allah. 


Beragam cara dilakukan setan untuk menggoda si 
abid. Namun, semua usahanya selalu kandas di 
tengah jalan. Upaya setan untuk menggoda dan 
menyesatkannya selalu berakhir dengan kegagalan. 
Justru si abid semakin taat beribadah kepada Allah. 
Setan pun pusing tujuh keliling. Ia memutar otak 
bagaimana caranya menggoda dan menggelincirkan 
abid. 


Sementara itu, di ujung kampung, tinggallah empat 
orang bersaudara. Tiga orang laki-laki dan, yang 
termuda, seorang perempuan berparas cantik. Tiga 
saudara itu tengah bingung. Mereka mendapat 
panggilan untuk berangkat ke medan perang karena 
mereka berstatus prajurit. Namun, mereka bingung 
dengan nasib adik perempuannya. Jika dititipkan ke 
orang kampung, siapa orang yang bisa dipercaya. 


13 


14 


Akan tetapi, jika diajak serta ke medan perang, justru 
kondisinya akan lebih buruk. Bagaimana jika adiknya 


tertawan oleh musuh? 


Di tengah kebingungan mereka, setan membisikkan 
ke hati tiga saudara itu agar menitipkan adiknya ke 
abid. Abid tampaknya cukup bisa dipercaya menjaga 
adiknya. 


“Oh ya, kenapa kita tidak terpikir? Di kampung kita 
'kan ada seorang abid yang saleh dan selalu menjaga 
diri dari hal-hal tercela. Kita titipkan saja adik kita 
kepadanya,” usul saudara tertua. 


“Betul juga. Kita titipkan saja adik ke si abid itu,” 
sambung saudara ketiga. 


“Aku juga setuju,” ujar saudara kedua. 


Akhirnya, mereka berangkat menuju rumah abid 
untuk menitipkan adiknya. Sesampai di rumahnya, 
saudara tertua mengutarakan maksud mereka. Abid 


menolak. Ia tidak bersedia menerima amanah itu. 


“Wahai abid, jika engkau tidak bersedia, kepada 
siapa lagi adik kami ini dititipkan. Kami lebih percaya 
menitipkan adik kami kepada engkau. Bisa saja 


kami titipkan kepada salah seorang warga kampung 
ini. Namun, jika mereka tidak amanah dan terjadi 
sesuatu dengan adik kami, tentulah engkau yang ikut 
bertanggung jawab. Karena, engkau menolak maksud 
kami, sehingga kami terpaksa menitipkan adik kami 
kepada orang yang belum tentu bisa dipercaya,” 
terang saudara tertua. 


Abid bimbang. Di satu sisi, ia tidak mau membuka 
celah untuk setan, tapi di sisi lain, ia juga merasa 
bertanggung jawab terhadap nasib gadis itu. Akhirnya, 
abid memutuskan menerima gadis itu untuk tinggal di 
tempatnya. 


“Baiklah. Aku bersedia menerima amanah ini. Adikmu 
bisa tinggal di pondokan di depan pondokanku. Aku 
bisa mengawasi adikmu dari jendela pondokanku,” 
ujar abid. 


Ketiga saudara itu pun menitipkan adik perempuan 
mereka kepada abid. Dan, mereka berangkat ke 
medan perang dengan perasaan lega. Karena, adik 
mereka berada dalam penjagaan dan pengawasan 
abid. 
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Abid mengatur segala keperluan gadis itu dengan 
sebaik-baiknya agar tidak timbul fitnah. Jika waktu 
makan tiba, abid meletakkan sepiring makanan dan 
segelas minum di depan pintu pondokannya. Lalu, ia 
memberi tahu gadis itu bahwa makanan sudah siap. 
Gadis itu pun membuka pintu dan keluar mengambil 
makanan dan minuman yang diletakkan abid di depan 
pintu pondokannya. Hal ini berlangsung selama 
beberapa waktu. 


Setan yang sejak awal geram kepada abid, 
memanfaatkan situasi ini untuk menggoda dan 
menyesatkannya. la membisikkan dalam hati abid, 
“Sebaiknya makanan itu tidak kau taruh di depan 
pintu pondokanmu. Bagaimana jika saat gadis itu 
keluar mengambil makanan terlihat oleh laki-laki 
yang tidak baik, hal ini bisa mendatangkan bahaya 
bagi gadis itu. Lebih bagus dan berpahala jika kau 
meletakkan makanan dan minuman untuk gadis itu 
di depan pintu pondokannya. Kaulah yang keluar dan 
meletakkannya di sana. Itu lebih menjaga keselamatan 
gadis tersebut.” 


Abid mencoba mencerna bisikan yang muncul dalam 
hatinya. “Masuk akal juga. Memang sebaiknya sih 


begitu,” pikir abid. la lupa bahwa itu adalah bisikan 
setan yang sedang mencari jalan untuk menggoda 
dan menyesatkan dirinya. 


Maka, setiap waktu makan tiba, abid keluar dari 
pondokannya dan meletakkan makanan dan minuman 
di depan pintu pondokan gadis itu. Ia kembali ke 
pondokannya, lalu memberitahu si gadis bahwa 
makanan sudah siap. Kemudian, gadis itu tinggal 
membuka pintu dan mengambil makanan tersebut. 


Hal ini berlangsung selama beberapa waktu. 


Setan yang licik benar-benar tekun dan sabar 
menjalankan rencananya dalam menggoda abid. 
Setan membisikkan ke dalam hati abid, “Rasanya 
kurang baik juga meletakkan makanan itu di depan 
pintu pondokan gadis itu. Bagaimana jika ada binatang 
yang memakan makanan itu? Tentu mubazir. Lebih 
baik dan berpahala jika kau mengetuk pintu pondokan 
gadis itu dan memberikannya langsung kepadanya.” 


Abid kembali termakan hasutan setan. la tidak 
menyadarinya. “Benar juga, kalau ada binatang yang 
memakan makanan itu tentu ia menjadi mubazir 
dan gadis itu tidak mendapatkan jatah makan,” pikir 
abid. 
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Maka, ketika waktu makan tiba, abid mengantarkan 
makanan itu ke pondokan si gadis, mengetuk 
pintunya, dan menyerahkan langsung kepadanya. 
Tentu saja saat menyerahkan makanan abid beradu 
pandang dengan gadis jelita itu. Hal ini berlangsung 
selama beberapa waktu. 


Setan pun kembali melancarkan aksinya. Setan 
benar-benar licik. Ia perlahan-lahan menjalankan 
strateginya. Secara sepintas, apa yang dilakukan abid 
itu wajar, tetapi sesungguhnya inilah perangkap setan 
yang siap menjeratnya. 


Setan membisikkan ke dalam hati abid, “Kasihan gadis 
itu. Kesepian tinggal sendiri di pondokan. Sementara, 
kakak-kakaknya masih lama kembali dari medan 
perang. la bisa jenuh dan frustrasi. Kalau sampai 
frustrasi, ia bisa melakukan sesuatu yang merugikan 
dirinya sendiri. Sesekali, ajaklah dia mengobrol, 


sekadar untuk mengusir kejenuhan.” 


Abid memikirkan bisikan yang berhembus di dalam 
hatinya. “Masuk akal juga. Sudah lebih dari dua bulan 
ia berada di sini. Ia bisa merasa jenuh dan frustrasi. 
Aku tidak mau dimintai tanggung jawab kalau gadis 
itu melakukan suatu hal yang merugikan dirinya. 


Jadi, memang ada baiknya sesekali aku mengajaknya 
ngobrol,” gumam abid. Sepertinya, jalan pikiran abid 
mulai bisa dikendalikan oleh setan. 


Sesekali, abid pun berkunjung ke pondokan gadis itu 
dan mengajaknya mengobrol. la tidak sadar jika di 
pondokan itu ia hanya berdua dengan si gadis. Itu 
artinya, pihak ketiga di antara keduanya adalah setan. 
Hal ini berlangsung sekian waktu. Abid terlihat akrab 
setiap kali mengobrol dengan gadis itu. 


Suatu ketika, saat abid sedang mengobrol dengan 
gadis itu, setan membisikkan jurus mautnya, “Hai, 
abid! Lihatlah gadis itu. Cantik, bukan? Perhatikan 
mulai dari ujung rambut sampai ujung kakinya. 
Menggairahkan, bukan? Apakah kau tidak tertarik 
kepadanya? Di pondokan ini, hanya ada kalian 
berdua. Manfaatkan kesempatan ini.” 


Setan menyerang benteng iman abid bertubi-tubi. 
Di tambah lagi, situasi yang memungkinkan untuk 
melakukan perbuatan nista itu. 


“Kau tenang saja. Gadis itu tidak akan cerita apa-apa 
kepada kakaknya. Masalah dosa, kau bisa bertobat. 
Kau sendiri ‘kan tahu Allah Maha Pengampun,” setan 
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terus menghasut abid agar melakukan perbuatan 


nista. 


Akhirnya, iman abid goyah. Akalnya terbutakan oleh 
nafsu yang semakin memuncak. Perbuatan nista itu 


pun terjadi. Abid menyetubuhi gadis itu. 


Setan tertawa merayakan kemenangannya. Namun, ia 
belum puas. la ingin abid jatuh ke jurang dosa lebih 
dalam. Kali ini, setan menakut-nakuti abid. 


Setan membisikkan ke dalam hati abid, “Kau telah 
berbuat dosa besar. Mungkin kau bisa saja bertobat 
kepada Allah, tapi bagaimana dengan gadis itu? 
Apakah kau percaya ia tidak akan bercerita kepada 
kakak-kakaknya? Tidak mungkin. Cepat atau lambat, 
gadis itu pasti menceritakan kejadian nista tersebut 
kepada kakak-kakaknya. Jika sampai demikian, 
habislah riwayatmu. Reputasimu hancur. Lebih dari 
itu, orang sekampung akan menghukummu. Jadi, 
lebih baik kau bunuh saja gadis itu agar rahasiamu 
tidak terbongkar.” 


Abid merasa kalut. Pikiran dan bisikan jahat terus 
berlalu-lalang dalam hati dan pikirannya. la gelisah 
memikirkan nasibnya. Sementara itu, setan terus 


menghasut abid agar membunuh gadis itu. 


“Kau tenang saja. Dengan membunuh gadis itu, 
masalah akan selesai. Tidak ada yang tahu kaulah 
pembunuhnya. Jika kakak-kakaknya tiba dari medan 
perang dan menanyakan adiknya, katakan saja 
adiknya sakit keras dan akhirnya meninggal dunia,” 
hasut setan. 


Abid mulai goyah. Hatinya yang keruh dan pikirannya 
yang kalut membuatnya tidak dapat berpikir 
jernih. Akhirnya, ia menuruti bisikan jahat yang 
dihembuskan setan. Abid membunuh gadis itu dan 
menguburkannya di pintu belakang pondokan. Tidak 
ada orang yang mengetahui hal itu. Setan kembali 
merayakan kemenangannya. la berhasil membuat 
abid melakukan dosa besar lagi. 


Sekian waktu berlalu, kakak-kakak gadis itu pulang 
dari medan perang. Mereka bermaksud menjumpai 
adik bungsunya yang sudah sekian bulan ditinggalkan. 
Tiga saudara itu pun langsung menuju pondokan abid. 
Mereka menanyakan adik perempuan yang dititipkan 
di pondokannya. 


Abid menyampaikan kepada kakak-kakak gadis itu 
bahwa adiknya sakit keras dan akhirnya meninggal. 


la lalu mengantar mereka dan menunjukkan kuburan 
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gadis itu. Dengan perasaan sedih yang mendalam, tiga 
saudara itu memanjatkan doa untuk adiknya. Setelah 
itu, mereka berpamitan kepada abid. Mereka tidak 
curiga sama sekali kepada abid karena reputasinya 
yang dikenal sebagai ahli ibadah. 


Sementara itu, setan merasa belum puas memperdaya 
abid. Kali ini, setan melancarkan aksinya. la 
membisikkan prasangka buruk dalam hati tiga saudara 


itu. 


Setan menghembuskan ke hati dan pikiran tiga saudara 
itu, “Apakah kau percaya begitu saja kepada ucapan 
abid? Bukankah sewaktu dititipkan kepadanya, adikmu 
dalam keadaan sehat? Mungkinkah ia mendadak sakit 
keras? Rasanya tidak demikian. Mungkin saja ada 
sesuatu yang dirahasiakan abid.” 


Pikiran tiga bersaudara itu terpengaruh oleh bisikan 
setan. Mereka menduga-duga apa sebenarnya yang 
terjadi dengan adiknya. 


Setan kembali menanamkan kecurigaan kepada tiga 
bersaudara itu, “Mungkin saja abid tergoda oleh 
pesona kecantikan adikmu. Ia tidak kuat menahan 
diri. Lalu, adikmu diperkosa olehnya. Untuk menutupi 


aib, abid membunuh adikmu,” demikianlah setan 
menghasut tiga bersaudara itu dengan menanamkan 
prasangka buruk dan kecurigaan. 


Tiga saudara itu terpengaruh. Mereka curiga kepada 
abid. “Jangan-jangan prasangka kita benar,” kata 


saudara termuda. 


“Iya. Tidak ada salahnya kita menyelidiki kasus 
kematian adik kita,” ucap saudara tertua. 


Mereka memikirkan bagaimana caranya mencari tahu 
kejadian yang sebenarnya. Akhirnya, mereka sepakat 
untuk menanyakan kabar kematian adiknya kepada 
warga kampung. Karena, tentunya warga mengikuti 
prosesi pengurusan jenazah dan penguburannya. 
Ternyata, setelah ditanyakan, tidak ada seorang pun 
yang mengetahui kematian adik mereka dan tidak 
ada seorang pun yang mengikuti prosesi pengurusan 
jenazah dan penguburannya. 


Tiga saudara itu semakin curiga kepada abid. Jangan- 
jangan prasangka mereka memang benar. Mereka pun 
sepakat untuk langsung mengonfirmasinya kepada 
abid. Tiga bersaudara itu menemui abid. Sesampai di 
sana, mereka menyampaikan maksudnya. 
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“Wahai abid, bukan kami tidak percaya dengan 
ceritamu. Akan tetapi, agar hati kami tenang, 
lakukanlah sumpah dengan nama Allah bahwa 
memang benar adikku meninggal karena sakit. Jika 
kau berbohong, nyatakan dalam sumpahmu bahwa 
kau bersedia dilaknat oleh Allah di dunia dan akhirat,” 


ujar saudara tertua. 


Abid terkejut. Mukanya pucat. la tidak menyangka 
mereka menaruh curiga kepadanya. Abid bingung. 
Di satu sisi, ia tidak mau aibnya terbongkar. Tapi, di 
sisi lain, ia juga tidak mau melakukan sumpah itu. 
Karena, konsekuensinya sangat berat. Melakukan 
sumpah tersebut berarti menyatakan diri siap diazab 
oleh Allah. Karena, sebenarnya gadis itu meninggal 
akibat ulahnya. 


Saat abid diselimuti kebingungan, tiga bersaudara itu 
mendesaknya agar segera melakukan sumpah dengan 
nama Allah. Abid tersudut. Akhirnya, ia menceritakan 
kejadian yang sebenarnya. la mengakui bahwa ia 
telah memperkosa gadis itu dan membunuhnya. 


Kontan saja, amarah tiga saudara itu meledak. Mereka 
langsung menyeret abid untuk dihukum mati. Abid 
tidak bisa mengelak. Tidak lama kemudian, warga 


sekampung datang beramai-ramai. Mereka menghajar 
abid. 


Saat itulah, setan kembali menampakkan diri di depan 
mata abid. Setan berkata, “Wahai abid, tahukah kau, 
apa yang kau alami sekarang adalah karena kau 
menuruti hasutanku. Aku tidak punya kekuatan untuk 
memaksamu melakukan dosa besar itu. Aku hanya 
menggoda dan membisikkannya ke dalam hatimu. 
Ternyata, kau menuruti bisikanku. Sekarang, maut 
sudah ada di depan matamu. Kali ini, aku bersimpati 
kepadamu. Aku mau menolongmu agar terlepas dari 


maut asal kau mau menuruti perintahku.” 
“Apa itu?” tanya abid dengan suara parau. 


“Kau sujud kepadaku dengan isyarat menganggukkan 
kepalamu. Niscaya aku akan membebaskanmu dari 


ancaman maut ini,” kata setan. 


Hukuman mati di depan mata membuat abid 
kalut. Tanpa berpikir lagi, ia pun menganggukkan 
kepalanya sebagai tanda sujud kepada setan. Setelah 
itu, setan berlalu meninggalkan abid dengan tawa 
kemenangan. Sementara itu, abid tewas terpancung 
tanpa membawa iman. 
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Pembaca yang budiman, terlepas dari riwayat ini 
dha'if atau tidak, paling tidak kita bisa memetik 
pelajaran berharga darinya. Betapa licik dan uletnya 
setan dalam menggoda dan menyesatkan manusia. 
Selangkah demi selangkah, setan menjalankan 
strateginya. 


Sekilas tampak rasional, padahal di balik itu, 
perangkap besar siap menjerat. Setelah terjerat, lain 
lagi yang dibisikkan setan. Bukan hal-hal yang muluk 
dan indah, melainkan perasaan takut dan cemas akibat 
perbuatan dosa itu. Setan menghasut agar melakukan 
dosa yang lebih besar lagi, dan seterusnya. 


Oleh karena itu, kita harus waspada. Kita harus ngeh. 
Seringkali kita melakukan perbuatan dosa besar karena 
menganggap sepele hal-hal kecil. Padahal, hal-hal 
kecil itu adalah umpan setan yang bisa mengantarkan 
kita pada dosa besar, sebagaimana yang dialami oleh 
abid. 


Al-Qur'an telah memberikan peringatan kepada kita, 


“(Bujukan orang-orang munatik itu) seperti (bujukan) 
setan ketika ia berkata kepada manusia, 'Kafirlah 
kamu!’ Kemudian ketika manusia itu menjadi kafir, ia 


berkata, ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari kamu, 
karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan 
seluruh alam.” (QS. Al-Hasyr [59]: 16) 
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Senjata Setan yang Paling Ampuh 


Ketika Nabi Nuh as naik ke geladak kapalnya, saat 
azab Allah akan turun menimpa kaumnya, beliau 
melihat ada laki-laki tua yang tidak dikenalnya berada 
di antara para pengikutnya. Nabi Nuh mengetahui 
bahwa laki-laki tua itu adalah setan yang sedang 
menyamar. 


“Mau apa kau di sini?” tanya Nabi Nuh kepada laki- 
laki tua itu. 


“Aku mau menggoda para pengikutmu supaya 
hati mereka ada padaku meski badan mereka ada 
padamu,” ujar laki-laki itu. 


“Pergi kau dari sini!” 


“Baiklah, Nuh. Akan tetapi, sebelum pergi, aku ingin 


menceritakan rahasiaku dalam menggoda manusia.” 
“Apa itu?” 


“Di antara senjataku yang ampuh untuk menggoda 
manusia adalah hasud dan tamak,” ujar setan. Setelah 
itu, dia pergi. 


Kak 


Pembaca yang budiman, hasud dan tamak memang 
kerap dijadikan senjata oleh setan untuk menggoda 
dan memperdaya manusia. Sejarah telah mencatat 
orang-orang yang terperdaya oleh setan sebab hasud 
dan tamak. Setan mengembuskan hasud dan tamak 
ke dalam jiwa mereka. Simaklah bagaimana setan 
mengembuskan sifat hasud' ke dalam jiwa Qabil 
hingga ia tega membunuh adiknya sendiri, Habil. 
Berawal dari hasud, setan berhasil membuat dua 
saudara kandung berselisih, bahkan sampai terjadi 
pertumpahan darah. 


Inilah liciknya setan. Awalnya, setan hanya 
membisikkan rasa iri kepada hati kita atas karunia yang 
diperoleh orang lain. Akan tetapi, jika dituruti, ia akan 
membisikkan hasud ke dalam hati kita. Ketika kita 
turuti lagi bisikan itu, kita bisa melakukan perbuatan 
tercela dan merugikan, bahkan mencelakakan orang 
lain. Jika sampai demikian, kita benar-benar terperdaya 
oleh setan. Naudzubillah... 


1 Hasud adalah rasa tidak senang dengan karunia yang diperoleh orang 
lain. Orang yang hasud merasa dirinyalah yang seharusnya memperoleh 
suatu karunia dan berusaha melakukan sesuatu agar karunia tersebut 
hilang dari orang lain dan berpindah kepada dirinya. 
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Hasud adalah sifat yang sangat tercela. la akan 
menghapus kebaikan sebagaimana api melalap kayu 
bakar. Rasulullah saw menegaskan, 


“Hendaklah kamu menjauhkan diri dari sifat hasud. 
Sebab, hasud memakan kebaikan sebagaimana api 
melalap kayu bakar.” (HR. Abu Daud) 


Karena itu, amat merugilah orang-orang yang 
memiliki sifat hasud. Hatinya tidak akan tenang 
dan hidupnya tidak akan tenteram. Gejala orang 
yang terjangkit sifat hasud adalah sebagai berikut. 
Pertama, selalu sibuk merintangi orang lain yang 
berjuang meraih keberhasilan, sehingga lupa untuk 
memajukan diri sendiri. Kedua, merasa tidak senang 
dengan karunia yang diperoleh orang lain, berusaha 
menghilangkannya, dan berharap karunia itu akan 
berpindah kepadanya. 


Sebagai muslim, tidak patut bagi kita memiliki 
sifat hasud. Hasud sama sekali tidak akan mampu 
menghilangkan keberhasilan dan karunia yang 
diperoleh orang lain, melainkan hanya akan 
menyiksa batin kita sendiri. Karena itu, daripada 
menghabiskan waktu dan energi untuk menghalangi 
dan menjatuhkan orang lain, jauh lebih baik bagi 


kita untuk mengembangkan segenap potensi diri dan 
berjuang dengan sungguh-sungguh untuk meraih 


kesuksesan. 


Selain hasud, setan juga menjadikan tamak sebagai 
senjata ampuh untuk menggoda dan menyesatkan 
manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, mungkin kita 
menyaksikan ada orang-orang yang tidak peduli halal 
dan haram dalam mencari nafkah. Yang penting, 
mereka mendapatkan uang dan harta yang banyak. 
Padahal, uang dan harta itu tidak akan mereka bawa 


mati. 


Sejarah juga telah mencatat orang-orang yang 
terperdaya oleh setan karena sifat tamak. Wahab bin 
Munabbih bercerita bahwa pada masa Nabi Isa as 
terdapat tiga orang pengembara. Di tengah perjalanan, 
mereka melewati sebuah kampung yang sudah hancur. 
Di antara puing-puing bangunan, ketiga pengembara 
itu menemukan sekantong emas batangan. Mereka 
begitu bergembira dengan harta temuan tersebut. 


Karena telah melakukan perjalanan jauh, ketiga 
pengembara itu merasa lapar. Mereka sepakat 
menyuruh salah seorang di antara mereka pergi ke 
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pasar untuk membeli makanan. Orang yang ditunjuk 
pun pergi ke pasar. 


Setelah seorang dari mereka pergi untuk membeli 
makanan, kedua orang lainnya menyusun rencana 
jahat. Mereka sepakat membunuh teman mereka 
sekembalinya dari pasar, sehingga harta temuan itu 
hanya akan dibagi berdua. Sementara itu, teman 
mereka yang sedang pergi ke pasar juga memiliki 
rencana jahat. la menginginkan semua harta temuan 
itu. Maka, ia menaruh racun pada makanan yang 
dibelinya agar kedua temannya mati. Dengan 


demikian, harta temuan itu bisa dimilikinya sendiri. 


Ketika orang yang ditugasi membeli makanan itu 
kembali dari pasar sambil membawa makanan, dua 
pengembara lainnya langsung menghajarnya hingga 
tewas. Kedua pengembara itu merasa senang karena 
harta temuan tersebut hanya akan dibagi berdua. 
Tak lama kemudian, mereka memakan makanan 
yang dibawa temannya yang telah mereka bunuh itu. 
Mereka tidak tahu kalau makanan itu telah dicampur 
racun. Tak ayal, usai memakan makanan tersebut, 
kedua pengembara itu tewas. 


Kisah di atas memberikan pelajaran berharga bagi 
kita. Tamak telah membuat manusia lupa diri. Kita 
lupa untuk bersyukur dengan apa yang dimiliki. Kita 
terus merasa kurang dan kurang. Sudah punya rumah, 
kendaraan, dan harta yang cukup, tetapi masih 
merasa kurang. Kita menginginkan yang lebih dari itu. 
Kita curahkan segenap kemampuan, tenaga, waktu, 
dan pikiran untuk mengejar keinginan diri yang tak 
pernah puas. 


Pembaca yang budiman, jika kita ingin menikmati 
hidup ini, jauhkah diri dari sifat tamak. Jangan 
turuti bisikan setan. Enyahkan setiap kali setan 
mengembuskan sifat tamak dalam jiwa kita. Setan 
sama sekali tidak memiliki kekuasaan untuk memaksa 
kita. la hanya menggoda dan mengajak. Kitalah yang 
menentukan untuk menuruti godaan setan atau 


menolaknya. 


Dengan menyadari kerugian dari sifat tamak, kita 
bisa memilih untuk menolak godaan setan ketika ia 
mengembuskan sifat tamak dalam jiwa kita. Bentuk 
penolakan tersebut bisa diwujudkan dalam usaha 
mencari natkah yang halal, tidak berkompromi sedikit 
pun dengan rezeki yang haram, bahkan syubhat. 
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Karena, dalam Islam, yang halal itu jelas, dan yang 
haram itu jelas. Dan, di antara halal dan haram itu 
terdapat ketidakjelasan (syubhat). 


Kalau diumpamakan, rezeki haram ibarat air got yang 
mengandung kuman dan bakteri yang membahayakan. 
Bayangkan, jika air got itu kita minum, ia akan 
menimbulkan kemudharatan bagi diri kita. Sebaliknya, 
rezeki yang halal ibarat air jernih yang menghilangkan 
dahaga saat diminum. Rezeki yang halal juga akan 
menimbulkan keberkahan hidup. 


Kail untuk Memperdaya Manusia 


Tsabit Al-Banani ra menceritakan bahwa suatu hari 
setan menampakkan wujudnya kepada Nabi Yahya 
as. Saat itu, Nabi Yahya melihat setan membawa 
pengait seperti kail. 


“Apa itu?” tanya Nabi Yahya. 


“Ini adalah nafsu syahwat. Dengan ini, aku menggoda 


dan memperdaya manusia,” jawab setan. 


Kak 


Pembaca yang budiman, setan memang kerap 
menjadikan natsu syahwat sebagai kendaraan dalam 
menggoda manusia. Nafsu syahwat adalah senjata 
ampuh setan untuk memperdaya mereka. 


Setiap manusia memiliki hawa nafsu. Ketika 
ia dikendalikan dengan baik, hawa nafsu bisa 
memberikan dampak positif. Akan tetapi, ketika hawa 
nafsu dilepas tanpa kontrol, ia akan menimbulkan 
dampak negatif yang luar biasa. 


Manusia adalah makhluk yang sempurna. Mereka 
dikaruniai akal sekaligus hawa nafsu. Jika malaikat taat 
beribadah kepada Allah, itu wajar. Karena, malaikat 
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tidak dikaruniai hawa nafsu. Maka, jika manusia taat 
beribadah kepada Allah, ia akan lebih mulia daripada 
malaikat. Karena, ia mampu mengendalikan hawa 


nafsunya. 


Demikian halnya jika manusia gemar memperturutkan 
hawa nafsunya, ia akan lebih rendah daripada 
binatang. Karena, manusia dikaruniai akal, sedang 
binatang tidak dikaruniai akal. Binatang hanya 
dikaruniai hawa nafsu. Jika binatang seumur hidupnya 
memperturutkan hawa nafsunya, itu wajar. Akan 
tetapi, jika manusia memperturutkan hawa nafsunya, 


ia menjadi lebih rendah daripada binatang. 
Al-Qur’an menerangkan, 


“Maka pernahkah kamu melihat orang yang 
menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya dan 
Allah membiarkannya sesat dengan sepengetahuan- 
Nya, dan Allah telah mengunci pendengaran dan 
hatinya serta meletakkan tutup atas penglihatannya? 
Maka siapakah yang mampu memberinya petunjuk 
setelah Allah (membiarkannya sesat)? Mengapa kamu 
tidak mengambil pelajaran?” (OS. Al-Jatsiyah [45]: 
23) 


Ayat lain menerangkan, 


“Sudahkah engkau (Muhammad) melihat orang 
yang menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya? 
Apakah engkau akan menjadi pelindungnya? Atau, 
apakah engkau mengira bahwa kebanyakan mereka 
itu mendengar atau memahami? Mereka itu seperti 
hewan ternak, bahkan lebih sesat jalannya.” (QS. Al- 
Furqan [25]: 43-44) 


Menurut fitrahnya, manusia cenderung kepada 
kebaikan karena pada asalnya jiwa manusia itu suci 
(QS. Al-Kahfi [18]: 74). Namun kemudian, jiwa yang 
semula suci itu menjadi ternoda ketika manusia 
memperturutkan hawa nafsunya. Konsekuensinya, 
fitrah yang semula cenderung kepada kebaikan 
perlahan-lahan terkikis. la menjadi kurang sensitif 
terhadap kebaikan. Karena, jiwanya telah terkotori 
oleh perbuatan memperturutkan hawa nafsu. Hawa 
nafsu cenderung mengajak kita kepada keburukan 
dan maksiat. 


Al-Our'an menerangkan 
/ 


“Dan aku tidak (menyatakan) diriku bebas dari 
(kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu 
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mendorong kepada kejahatan, kecuali (nafsu) yang 
diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Yusuf 
[12]: 53) 


Oleh karena itu, beruntunglah orang yang mampu 
mengendalikan hawa nafsunya. Jiwanya tidak 
terkotori dan tetap bersih, sehingga ia cenderung 
kepada kebaikan. Sebaliknya, merugilah orang yang 
mengotori jiwanya dengan memperturutkan hawa 


nafsunya. 
Al-Qur’an menerangkan, 


“Demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka 
Dia mengilhamkan kepadanya (jalan) keburukan 
dan ketakwaannya. Sungguh beruntung orang yang 
menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang 
yang mengotorinya.” (QS. Asy-Syam [91]: 9-10) 


Oleh karena itu, kita harus mampu mengendalikan 
hawa nafsu agar tidak menyeret dan menjerumuskan 
kita kepada jurang dosa dan maksiat. Kita harus 
melakukan mujahadah (perjuangan mengendalikan 
hawa nafsu) dengan konsisten. Ingatlah pesan 
Rasulullah saw ketika kembali dari medan Perang 
Badar yang dahsyat, 


“Kita kembali dari jihad kecil menuju jihad yang lebih 
besar.” 
“Apakah ada jihad yang lebih besar daripada Perang 


Badar yang dahsyat ini, ya Rasulullah?” tanya para 
sahabat. 


“Ada,” jawab Nabi, “yaitu perang melawan hawa 


nafsu.” 
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Kekuatan Ikhlas 


Pada zaman dulu, di kalangan Bani Israil, ada seorang 
abid (ahli ibadah) yang taat beribadah kepada Allah. 
Namun, belakangan kekhusyukkannya dalam 
beribadah terusik oleh kabar yang beredar bahwa 
di kampungnya ada sebatang pohon yang disembah 
oleh warga kampung. Si abid merasa bertanggung 
jawab untuk menyadarkan warga kampungnya agar 
kembali ke jalan yang benar. 


Ia merenung dan mencari cara untuk menyadarkan 
warga kampungnya agar tidak menyembah pohon 
tersebut. Setelah sekian lama merenung, abid 
berkesimpulan bahwa akar timbulnya kesesatan di 
kampungnya adalah pohon tersebut. Karena itu, si abid 
bertekad menebang pohon itu agar warga kampung 
tidak lagi menyembahnya dan kembali menyembah 
Allah SWT. 


Si abid mengambil dan mengasah sebilah kapak 
sampai tajam. Setelah itu, ia berangkat menuju ujung 
kampung tempat pohon itu berada. Namun, di tengah 
perjalanan, ia dihentikan oleh setan yang menyamar 
sebagai seorang laki-laki paruh baya. 


“Wahai abid! Mau kemana kau?” tanya setan. 


“Aku mau menebang pohon di ujung kampung itu,” 
jawab abid singkat sambil meneruskan langkahnya. 


Setan berusaha menghadang abid dengan berdiri di 
hadapannya. 


“Apa salah pohon itu, sehingga kau harus 
menebangnya?” 


“Pohon itu dijadikan sesembahan oleh warga 
kampung. Ini perbuatan syirik. Karena itu, aku harus 
menebangnya,” tegas abid. 


“Lebih baik kau urungkan saja niatmu menebang 
pohon itu. Sekalipun kau menebang pohon itu, warga 
kampung akan mencari pohon lain untuk disembah,” 
bujuk laki-laki tua. 


“Aku tidak punya waktu untuk berdebat. Jangan 
halangi jalanku,” tegas abid. 


Namun, setan tetap berusaha menghalangi abid. Maka, 
terjadilah perkelahian antara abid dengan setan. Abid 
dapat mengalahkan setan dengan mudah. Menyadari 
dirinya dalam keadaan terjepit, setan menyerah. 
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“Aku menyerah. Jangan bunuh aku. Silakan kau 
lanjutkan niatmu menebang pohon itu. Namun, 
aku ingin memberikan sebuah penawaran yang 


menguntungkan bagimu,” setan bersiasat. 
“Penawaran apa?” tanya abid. 


Setan mulai melihat titik lemah abid. la pun 
memanfaatkan titik lemah itu untuk menggagalkan 
niat abid menebang pohon. 


“Begini, kau urungkan niatmu menebang pohon 
itu. Sebagai gantinya, aku akan memberikan uang 
dua dinar setiap hari kepadamu. Setiap pagi, aku 
akan memasukkan uang dua dinar ke rumahmu dari 
celah bagian bawah pintu rumahmu. Sebagai bukti 
kesungguhanku, ini aku berikan dua dinar sebagai 
tanda jadi,” setan melancarkan tipu dayanya. 


Si abid melepaskan cengkeraman tangannya di leher 
setan. la terlihat memikirkan penawaran setan yang 
cukup menggiurkan. 


“Tidak usah lama-lama berpikir. Kau terima saja 
penawaranku ini. Uang dua dinar setiap hari ini lebih 
dari cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupmu. 
Kau tidak perlu lagi bekerja mencari nafkah. Kau 


bisa menggunakan waktumu untuk beribadah kepada 
Allah dengan khusyuk, sehingga derajatmu di sisi-Nya 


semakin naik,” bujuk setan. 


Abid goyah. la terperdaya oleh setan. la menerima 
penawarannya. la tidak jadi menebang pohon itu dan 
pulang ke rumahnya. Esok harinya, abid melihat ke 
bawah pintu rumahnya. Ternyata benar, di sana telah 
tergeletak uang dua dinar. Hari berikutnya, ia juga 
mendapatkan uangnya. Namun, pada hari ketiga, abid 
tidak mendapatkan kembali uang dua dinar. la kesal. 
la merasa dibohongi dan dipermainkan. la masih tidak 
sadar bahwa laki-laki paruh baya itu adalah setan. 


Abid lalu mengambil kapaknya dan mengasahnya 
lebih tajam lagi dari sebelumnya. la lalu berangkat 
ke ujung kampung untuk menebang pohon itu. Di 
tengah jalan, ia dihadang kembali oleh setan. 


“Mau kemana, abid, tampaknya terburu-buru sekali?” 
ujar setan masih dengan menyamar seorang laki-laki 


paruh baya. 


“Dasar pembohong! Kau mengingkari janjimu. Aku 
mau menebang pohon itu,” tegas abid. 
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“Lebih baik kau pulang saja. Urungkan niatmu 
menebang pohon itu,” kata setan. 


“Menyingkir dari jalanku atau kau akan aku bunuh,” 
tegas abid. 


Setan tidak mau menyingkir. la menghalangi abid 
untuk menebang pohon itu. Terjadilah perkelahian 
sengit. Namun, kali ini setan yang memenangkan 


perkelahian. Abid terjepit. 


“Jangan pernah lagi berpikir untuk menebang pohon 
itu atau kau akan aku bunuh,” gertak setan. 


“Baik, aku menyerah. Jangan bunuh aku,” tukas 
abid. 


Setan melepaskan himpitannya dan menyuruh abid 
pulang. 


“Kemarin, aku dapat dengan mudah mengalahkanmu, 
tetapi kenapa hari ini aku yang kalah?” tanya abid. 


“Kemarin, niatmu untuk menebang pohon itu ikhlas 
karena Allah. Karena itu, kau bisa mengalahkan 
aku dengan mudah. Tapi, niatmu untuk menebang 
pohon itu hari ini karena uang. Karena itu, kau dapat 


kukalahkan. Tahukah kau bahwa sebenarnya aku 
adalah setan,” ujar setan. 


Setelah itu, ia berlalu meninggalkan abid dengan 
tawa kemenangan. Abid pun kemudian menyesali 
kesalahannya. 


Pembaca yang budiman, belajar dari kisah di atas, 
mari kita menata hati untuk bersikap ikhlas dalam 
beribadah kepada Allah dan berbuat kebaikan. 
Lakukanlah semuanya karena Allah semata, hanya 
mengharap rahmat dan ridha-Nya sebagai ungkapan 
cinta dan syukur kita kepada-Nya. Orang yang betul- 
betul ikhlas dalam beribadah kepada Allah tidak lagi 
memikirkan pahala dan surga. Ia tidak mau hitung- 
hitungan dengan Allah. Karena, bukan itu tujuannya. 
Rabi'ah Al-'Adawiyah menggambarkan hal ini dengan 
sangat indah. 


“Aku beribadah kepada Allah bukan karena takut 
neraka-Nya, bukan pula karena mengharap surga- 
Nya. Jika aku demikian, aku tak ubahnya seperti 
seorang budak yang takut siksa dan seorang buruh 
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yang mengharap upah. Aku beribadah kepada Allah 
karena cinta kepada-Nya dan rindu berjumpa dengan- 


" 


Nya. 


Itulah karakter mukhlishin (orang-orang yang ikhlas). 
la terbebas dari level para buruh yang mengharap 
upah atas ibadah yang dilakukannya. Ia juga terbebas 
dari level para budak yang beribadah karena takut 
azab neraka. Seorang mukhlishin beribadah kepada 
Allah karena cinta kepada-Nya dan rindu berjumpa 
dengan-Nya. 


Kita harus selalu ingat dengan komitmen yang selalu 
kita baca setiap kali menunaikan shalat lima waktu. 


“Katakanlah, “Sesungguhnya shalatku, ibadahku, 
hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam.” (OS. Al-An'am [6]: 162) 


Sungguh mempesona orang yang ikhlas. Amalnya 
betul-betul murni, tidak bercampur dengan apapun. 
la tidak mengharapkan pujian, melupakan ibadah 
setelah ia melakukannya, bahkan tak peduli dan tidak 
mengharapkan pahala yang dijanjikan Allah SWT 
kepadanya. la hanya mencari keridhaan Allah semata. 
Semoga Allah SWT memberikan hidayah dan taufik- 


Nya kepada kita, sehingga kita menjadi orang-orang 
yang ikhlas. Amin. 
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PRIBADI MULIA 


— DAN BUDI BAIKNYA 


Seruan yang Menyejukkan Hati 


Suatu ketika, saat Khalifah Al-Makmun, salah seorang 
khalifah dari Dinasti Abbasyiah, memimpin rapat 
dengan para gubernurnya, seorang penjaga istana 
menghadap beliau. 


“Wahai Amirul Mukminin, ada orang tua yang ingin 
bertemu dengan Tuan. Katanya, iaingin menyampaikan 
hal penting kepada Tuan,” ujar penjaga istana. 


“Izinkan dia masuk. Setelah rapat, aku akan 


menemuinya,” ujar Khalifah. 


Usai rapat dengan para gubernurnya, Khalifah Al- 
Makmun memerintahkan penjaga istana untuk 
membawa orang tua tersebut menghadapnya. 
Orang tua itu pun diantar oleh seorang penjaga 
istana menghadap khalifah. Begitu bertemu dengan 
khalifah, orang tua itu memberikan kritik yang pedas 
kepadanya. 


“Wahai orang tua, lembutkanlah suaramu! 
Sesungguhnya kau tidak lebih baik daripada Nabi 
Musa dan aku tidak lebih buruk daripada Fir'aun. 
Ketahuilah, Allah SWT memerintahkan Nabi Musa 
as untuk menyeru Firaun dengan perkataan yang 
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lembut, tidak dengan perkataan sinis dan pedas yang 
dapat menyinggung perasaan,” ujar khalifah. 


Seketika, orang tua itu menyadari kesalahannya. 
la terdorong hawa nafsu. Kritik-kritiknya terhadap 
Khalifah Al-Makmun memang benar, namun ia 
menyampaikannya dengan perkataan yang pedas 
dan cenderung kasar. la pun meminta maaf kepada 
khalitah. 


Pembaca yang budiman, betul kita diperintahkan 
untuk mengatakan perkataan yang benar (qaulan 
sadida). Akan tetapi, kita juga diperintahkan untuk 
menyampaikan perkataan yang menyejukkan hati 
(gaulan ma'rufa). Karena itu, semestinya kita berusaha 
untuk mengatakan atau menyampaikan perkataan 
yang benar dengan menggunakan kata-kata yang 
menyejukkan hati. 


Bukankah tujuan dari kritik atau saran adalah untuk 
memperbaiki keadaan? Jika kita menggunakan kata- 
kata yang pedas dan tajam dalam menyampaikan kritik 
dan saran, apakah tujuan itu pasti akan tercapai? Saya 
pikir tidak. Justru yang mungkin terjadi adalah orang 


yang dikritik oleh kita akan tersinggung dan mungkin 
juga sakit hati. Jika sudah begini, bukan hanya tujuan 
yang tidak tercapai, tetapi juga bisa melahirkan 


permusuhan. 


Rasulullah saw senantiasa mengajarkan kita agar 
mengatakan perkataan yang benar dan menyejukkan 
hati. Salah satu contohnya adalah saat Abu Bakar dan 
Umar bin Khathab datang kepada Rasulullah saw 
untuk menanyakan masalah waktu pelaksanaan shalat 
witir. Abu Bakar biasa melakukan shalat witir sebelum 
tidur malam, sedangkan Umar bin Khathab biasa 
melakukannya pada sepertiga malam terakhir usai 
melaksanakan qiyamul lail. Apa jawaban Rasulullah 
saw? 


“Engkau betul, wahai Abu Bakar. Engkau orang yang 
berhati-hati. Engkau khawatir pada sepertiga malam 
tidak bangun. Karena itu, engkau shalat witir setelah 


1 Ww 


shalat Isya'. 


“Engkau juga benar, Umar. Engkau orang yang disiplin 
dan memiliki keyakinan kuat. Engkau yakin akan 
bangun pada sepertiga malam terakhir, maka engkau 
shalat witir pada sepertiga malam.” 
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Lihatlah, bagaimana Rasulullah saw menjawab 
pertanyaan dua sahabat utamanya itu. Perkataan 
beliau benar dan menyejukkan hati. Keduanya gembira 
dengan jawaban Rasulullah saw. Keduanya pun 
semakin termotivasi meningkatkan amal ibadahnya. 


Bagaimana dengan kita? Seringkali kita bersikap 
berbeda. Perkataan yang disampaikan tidak benar, 
cara menyampaikannya pun dengan kata-kata pedas 
dan memerahkan telinga. Ini bukan akhlak yang 
diajarkan dalam Islam. Meski yang kita sampaikan 
adalah sesuatu yang benar, sampaikanlah dengan 
kata-kata yang menyejukkan hati. Pilihlah kata-kata 
yang lembut dan tidak memvonis. Insya Allah, orang 
yang dikritik bisa menerima kritik dan saran kita, 
sehingga tujuan perbaikan pun dapat tercapai. 


Kemuliaan seseorang salah satunya bisa diukur dari 
kemampuannya menjaga lisan. Tidak sekadar menjaga 
lisan dari perkataan kotor dan tercela, tetapi juga 
menjaga lisan dari perkataan benar yang disampaikan 
secara sinis, pedas, dan tajam. Dalam konteks ini, 
pribadi yang berakhlak mulia adalah pribadi yang tegas 
dalam mengatakan kebenaran dengan menggunakan 
kata-kata yang menyejukkan hati. Dengan demikian, 


tidak ada yang tersinggung dan tersakiti, sehingga 
tujuan perbaikan dapat tercapai. 


Selainitu, kitajugadituntutuntukmengatakan perkataan 
yang benar (gaulan sadida) dengan kata-kata yang 
mudah dipahami (qaulan maisura). Perkataan yang 
benar dan menyejukkan hati tetapi susah dipahami 
karena berbelit-belit akan menyulitkan lawan bicara 
kita untuk memahaminya. Karena ada bagian dari 
perkataan kita yang kurang bisa dipahami, perbaikan 
yang kita maksudkan pun tidak dapat maksimal. Mari 
kita simak cerita berikut ini. 


Siang itu, seorang kakek tergopoh-gopoh berjalan 
memasuki pesawat. Maklumlah, itu pengamalan 
pertama bagi si kakek naik pesawat. Bagi kakek yang 
berprofesi sebagai petani di desa terpencil itu, naik 
pesawat adalah suatu kemewahan. Siang itu, ia akan 
pergi ke Jakarta. Ia akan mengunjungi kebun binatang 
Ragunan, Jakarta Selatan. 


Sesampai di badan pesawat, kakek itu langsung 
mengambil tempat duduk di kelas bisnis. Si kakek 
duduk dengan santai sambil memerhatikan sekeliling. 
Terlihat orang-orang berpakaian rapi, berjas, dan 
berdasi. Kontras dengan dirinya yang memakai 
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pakaian sederhana khas orang desa. Seorang laki-laki 
paruh baya mendekati kakek itu. Dari penampilannya, 
sepertinya ia seorang petinggi perusahaan. 


“Boleh lihat tiket pesawatnya, Kek?” 


Si kakek menyodorkan selembar kertas yang 
dipegangnya. Laki-laki paruh baya itu menerima 
tiket yang disodorkan si kakek. Tertulis 59 E. Ia 


tersenyum. 


“Maaf, Kek, ini tempat duduk saya. Tempat duduk 
Kakek di belakang, kelas ekonomi. Ini kelas bisnis,” 
terang laki-laki paruh baya itu. 


“Saya nggak ngerti kelas ekonomi, kelas bisnis. 
Pokoknya, saya ingin duduk di sini. Enak saja nyuruh- 
nyuruh orang pindah. Salah sendiri masuknya telat,” 
ujar si kakek. 


Laki-laki paruh baya itu mencoba menjelaskan apa 
itu kelas ekonomi dan apa itu kelas bisnis. Namun, si 
kakek tetap di tempat dan tidak mau pindah. Rupanya, 
seorang pramugari melihat percakapan tersebut. Ia 
lalu mendekati kakek itu. 


“Maat, Kek, boleh saya lihat tiketnya?” ujar pramugari 
sopan. 


Si kakek menyodorkan tiket di tangannya kepada 
pamugari itu. 


“Kakek, tempat duduk Kakek di belakang, di kelas 
ekonomi. Ini kelas bisnis. Mari saya antar ke tempat 
duduk Kakek,” ujar pramugari. 


“Ini lagi! Sok ngatur-ngatur. Kelas ekonomi atau kelas 
bisnis, saya tidak peduli! Saya tidak mau pindah.” 


“Saya pramugari yang membantu memperlancar 
penerbangan ini.” 


“Apa itu pramugari, saya nggak ngerti?” 


“Kalau pesawat ini diibaratkan bus, saya kondekturnya, 
Kek." 


“Lha, kondektur kok nyuruh-nyuruh penumpang 
seenaknya. Saya tidak mau pindah. Titik!” 


Rupanya, perdebatan itu menarik perhatian seorang 
laki-laki muda yang tidak jauh dari tempat duduk si 
Kakek. la lalu mendekatinya. 
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“Maat, Kek, tujuan Kakek mau ke mana?” 
“Kakek mau ke kebun binatang Ragunan.” 


“Oh, kalau mau ke Ragunan, kakek duduknya di 
belakang, di kursi nomor 59 E. Kalau yang di depan 
ini, mau ke Sukarno-Hatta,” terang laki-laki muda 


itu. 


“Oh, begitu. Coba Bapak dan Mbak ini bilang begitu 
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dari tadi, saya pasti mau pindah!" ujar si kakek. 


Kakek itu pun pindah ke kelas ekonomi dengan 
sukarela. 


Tamu Agung Imam Ahmad 


Suatu ketika, Imam Syafi’i mengabarkan kepada Imam 
Ahmad bahwa ia akan berkunjung ke rumahnya. 
Sebagai murid, Imam Ahmad merasa sangat gembira 
dikunjungi oleh gurunya, seorang ulama besar 
yang memiliki reputasi tinggi di dunia Islam. Imam 
Ahmad pun menyampaikan kabar gembira itu kepada 
putrinya. 


“Besok, kita kedatangan tamu istimewa. Seorang ulama 
besar yang dikaruniai kecerdasan mengagumkan. 
Akhlaknya terpuji, keilmuannya diakui oleh dunia 
Islam. Beliau menjadi rujukan para ulama untuk 
bertanya masalah-masalah fikih. Karena itu, kamu 
masak yang enak ya!” tutur Imam Ahmad kepada 
putrinya. 


“Memangnya siapa tamu istimewa itu? Sepertinya 
Ayah sangat membanggakannya,” tanya sang putri 


penasaran. 
“Tamu istimewa itu adalah guru ayah, Imam Syafi'i,” 
terang Imam Ahmad. 


“Imam Syafi'i?” 
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“Ya, Imam Syafi'i,” tegas Imam Ahmad. 


“Wah, tepat sekali kalau begitu. Selama ini ayah 
sering menceritakan keistimewaan Imam Syafi'i. Aku 
ingin tahu seistimewa apa Imam Syafi'i itu. Aku akan 
mengamatinya,” gumam sang putri dalam hatinya. 


Esok harinya, Imam Syafi'i sampai di rumah Imam 
Ahmad menjelang sore hari. Imam Ahmad menyambut 
Imam Syafi'i dengan sambutan hangat. Imam Ahmad 
mengajak gurunya itu berbincang tentang masalah 
umat di teras rumahnya. Murid dan guru itu larut 
dalam dialog yang hangat dan penuh keakraban. 


Waktu maghrib tiba. Imam Syafi'i shalat berjama’ah 
bersama Imam Ahmad dan putrinya. Usai shalat 
maghrib, masing-masing melakukan doa, zikir, dan 
membaca Al-Qur'an sambil menunggu waktu Isya’. 
Ketika waktu Isya' tiba, ketiganya melakukan shalat 
Isya’ berjama'ah. 


Usai shalat Isya', Imam Ahmad mengajak Imam Syafi'i 
makan malam. Putri Imam Ahmad telah menyiapkan 
hidangan istimewa untuk Imam Syafi'i sesuai pesan 
ayahnya. Imam Syafi'i makan dengan cukup lahap. 
Rupanya, putri Imam Ahmad memerhatikan Imam 


Syafi'i makan tanpa disadari oleh tamunya itu. 


“Ulama besar apaan? Katanya orang alim, tapi 
makannya banyak,” gumam sang putri menyangsikan 


kealiman Imam Syafi’i. 


Usai makan, Imam Syafi’i mohon izin untuk istirahat 
di kamar. Rupanya, sang putri masih penasaran 
dengan sosok Imam Syafi'i. Tanpa sepengetahuan 
tamunya, putri Imam Ahmad itu terus mengawasi 
aktifitas Imam Syafi'i di kamarnya melalui lubang 
pintu. Ternyata, Imam Syafi'i tengah merebahkan 
tubuhnya di tempat tidur. Pada sepertiga malam, sang 
putri kembali mengintip Imam Syafi'i. Ia ingin tahu 
apa yang dilakukan Imam Syafi'i di sepertiga malam 
terakhir. 


Hasilnya? sang putri terkejut dengan apa yang dia 
saksikan. Ia melihat Imam Syafi'i masih tertidur. 
Sementara, ayahnya, tengah larut dalam qiyamul lail. 
la semakin menyangsikan kealiman Imam Syafi'i. 


“Ulama besar nggak bermutu! Bukannya qiyamul lail, 
malah tidur. Gimana ceritanya bisa disebut ulama 
besar?” gumam sang putri. 


Karena penasaran, putri Imam Ahmad mengintai 
Imam Syafi'i sampai subuh. Ketika waktu shalat subuh 
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tiba, Imam Syafi'i bangkit dari tempat tidurnya. Sang 
putri bergegas menuju tempat wudhu dan langsung 
ke tempat shalat. Di sana, ayahnya telah menunggu. 
Tidak lama berselang, Imam Syafi’i tiba. Sang putri 
kembali bertanya-tanya dalam hatinya. 


“Sepengetahuanku, Imam Syafi'i belum mengambil 
wudhu. Tapi, kok langsung shalat? Wah, nggak benar 
nih! Ini sih bukan ulama besar...” celoteh sang putri 
dalam hatinya. 


Usai shalat subuh, putri Imam Ahmad mendekat ke 
ayahnya dan mengajaknya berbincang. Sementara 
itu, Imam Syafi'i telah kembali ke kamarnya. 


“Ayah, Ayah bilang Imam Syafi'i adalah ulama besar. 
Ilmunya luas dan akhlaknya terpuji. Akan tetapi, 
selama beliau di sini, aku perhatikan ada tiga hal yang 
tidak patut dilakukan oleh seorang ulama. Pertama, 
ia makannya banyak. Kedua, pada sepertiga malam 
terakhir, ia tidak qiyamul lail, tetapi malah tidur. 
Ketiga, saat akan shalat subuh, ia tidak berwudhu 
terlebih dahulu,” tutur sang putri. 


Selanjutnya, Imam Ahmad mengonfirmasikan apa 
yang disampaikan putrinya itu kepada Imam Syafi'i. 


Dengan tersenyum, Imam Syafi’i berkata, “Apa yang 


dikatakan putrimu memang benar.” 


“Akan tetapi, ada alasannya mengapa aku melakukan 
tiga hal itu. Pertama, aku makan cukup banyak 
semalam karena aku tahu kau adalah orang saleh. 
Insya Allah, makananmu halal dan baik. Karena itu, 
aku makan cukup banyak. Makanan halal dan baik 
akan mendatangkan keberkahan. 


Kedua, semalam aku memang tidak melaksanakan 
giyamul lail. Karena, semalaman aku mengarang 
sebuah buku. Saat aku berbaring untuk istirahat, 
seolah-olah Al-Qur’an dan Hadis terbentang di 
hadapanku. Aku pun mengarang sebuah kitab tentang 
72 masalah fikih dan penyelesaiannya yang insya 
Allah akan memberikan manfaat besar bagi umat 
Islam. Karena itulah, aku tidak sempat qiyamul lail. 


Ketiga, saat akan shalat Subuh, aku memang tidak 
berwudhu lagi. Karena, aku masih memiliki wudhu 
Isya'. Semalaman, sebenarnya aku tidak tidur. Aku 
berpikir tentang masalah umat dan mengarang buku. 
Karena itulah, aku tidak berwudhu lagi karena masih 


memiliki wudhu,” terang Imam Syafi'i. 
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Mendengar penjelasan Imam Syafi'i, sang putri 
menyadari kekeliruannya. Ternyata, Imam Syafi'i 


memang ulama luar biasa. 


KKK 


Pembaca yang budiman, banyak sekali pelajaran 
yang bisa kita petik dari kisah di atas. Akan tetapi, 
pada kesempatan kali ini, saya hanya akan mengulas 
satu pelajaran berharga yang bisa kita petik dari kisah 
tersebut. 


Pembaca yang budiman, banyak sabil (jalan) menuju 
Shirat (jalan menuju keridhaan Allah). Karena itu, Al- 


Qur'an menerangkan, 


“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, Kami akan tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami (subulana). Dan sungguh, 
Allah berserta orang-orang yang berbuat baik.” (QS. 
Al-Ankabut (291: 69). 


Perhatikan kata yang ditulis tegak. Pada ayat di atas, 
Allah menggunakan kata subulana (bentuk jamak atau 
plural, yang berarti ‘jalan-jalan’) dan bukan sabilana 
(bentuk mufrad atau singular, yang berarti ‘jalan’). 
Karena, jalan menuju keridhaan Allah itu banyak, 


tidak hanya satu. Artinya, silakan kita menempuh 
sabil apa saja, yang penting bisa mengantarkan kita 
menuju shirath. Tentu saja, sabil yang dimaksud di 
sini adalah sabil yang baik. Karena, di dalam Al- 
Qur'an disebutkan bahwa ada jalan orang yang 
bertakwa (sabil al-muttagin) dan ada juga jalan orang 
yang berdosa (sabil al-mujrimin). 


Harta yang diperoleh dengan cara halal dan berkah, 
kemudian digunakan untuk kepentingan agama Allah, 
insya Allah akan mengantarkan pada kebahagiaan di 
dunia dan akhirat. Dengan demikian, ia merupakan 
sabil yang akan mengantarkan ke shirath. 


Mengamalkan ilmu dengan banyak menulis buku 
seperti Imam Syafi’i, juga insya Allah akan menjadi 
sabilyang akan mengantarkan kita ke shirath. Istiqamah 
melaksanakan shalat tahajud pada sepertiga malam 
terakhir, insya Allah juga merupakan sabil yang akan 
mengantarkan kita ke shirath. 


Jadi, silakan tempuh sabil yang kita mampu dengan 
istiqamah. Jika mampunya shalat Dhuha, silakan 
melaksanakan shalat Dhuha setiap hari dengan 
istiqamah. Jika mampunya membaca Al-Qur'an, 
silakan lakukan tilawah Al-Qur'an dengan istiqamah. 
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Intinya, setiap amal saleh yang dilakukan dengan 
istiqamah, insya Allah akan menjadi sabil yang dapat 
mengantarkan kita ke shirath. 


Kata shirath dalam Al-Qur'an selalu berbentuk tunggal. 
Karena itu, shirath hanya satu dan bersitat benar dan 
hak. Pada shirath, bermuara sabil-sabil yang baik. 
Perhatikan surat Al-Maidah ayat 16 berikut ini. 


“Dengan Kitab itulah Allah memberi petunjuk kepada 
orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan- 
jalan keselamatan (subul as-salam), dan (dengan 
Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu 
dari gelap gulita kepada cahaya dengan izin-Nya dan 
menunjukkan ke jalan yang lurus.” (QS. Al-Maidah 
(51: 16) 


Oleh karena itu, seorang muslim harus menghormati 
perbedaan sabil (pandangan) selama pandangan itu 
mengantarkan kepada shirath. Setiap orang dapat 
menempuh sabil masing-masing yang sesuai dengan 
dirinya dalam rangka mencapai shirath dan keridhaan 
Allah. Surga bukan hanya milik para ulama, kyai, 
atau ustadz, tetapi milik siapa saja yang memeroleh 
keridhaan Allah. 


Dengan cara pandang demikian, seorang muslim 
tidak akan bersikap arogan dan menganggap bahwa 
jalan atau mazhabnya saja yang benar. Bukankah 
banyak sabil yang dapat mengantarkan kita ke shirath? 
Bukankah banyak jalan yang dapat mengantarkan kita 
kepada keridhaan Allah? 
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Filofosi Batu 


Di sebuah pesantren, seorang santri menatap bayangan 
tubuhnya di bawah sinar rembulan yang redup. 
Dari guratan wajahnya, tampak ia sedang merasa 
putus asa. Maklumlah, meski telah bertahun-tahun 
menuntut ilmu di pesantren, ia masih saja tidak naik 
kelas. Tak heran jika teman-temannya menganggap 
dirinya bodoh. 


Terbersit di hatinya untuk pergi dari pesantren. la 
merasa tidak kuat lagi berada di tempat tersebut. 
Taman surga itu baginya telah berubah menjadi 
neraka. la pun mengemasi barang-barangnya. la 
memutuskan untuk pulang ke kampungnya. Tepat 
setelah shalat Subuh, ia meninggalkan pesantren 
tanpa pamit kepada gurunya. Kakinya terus melangkah 
meninggalkan pesantren. Di tengah perjalanan, hujan 
turun rintik-rintik. Santri itu berteduh di sebuah gubuk. 
Secara tak sengaja, matanya memandang sebuah batu 
besar yang berlubang karena terus-menerus tertetesi 
air hujan. 


Santri itu mengamati batu tersebut dengan saksama. 
la seperti mendapat pelajaran berharga. “Batu yang 
demikian keras bisa berlubang karena tetesan air hujan 


yang terus-menerus. Jika demikian, kebodohanku ini 
juga akan musnah jika terus-menerus terkena tetesan 


ilmu. Aku tidak boleh menyerah,” gumam santri itu. 


Santri itu tak jadi pulang kampung. la memutuskan 
kembali ke pesantren. la semakin giat belajar. 
Waktunya digunakan secara optimal untuk belajar. 
Di kemudian hari, santri itu menjadi ulama besar, 
seorang ahli hadits terkemuka dan pengarang kitab 
Fathul Bari Syarh Shahih Bukhari yang dipelajari oleh 


umat Islam di dunia sampai sekarang. 


Santri itu tak lain adalah Ibnu Hajar Al-Asqalani. 
Orang-orang memberikan julukan “Ibnu Hajar' (Putra 
Batu) kepadanya karena beliau mengambil pelajaran 
dari filosofi batu. 


Pembaca yang budiman, kisah di atas memberikan 
pelajaran berharga bagi kita, yaitu untuk meraih 
kesuksesan dalam belajar dibutuhkan ketekunan, 
semangat pantang menyerah, dan kesabaran. Hal ini 
sejalan dengan ayat Al-Qur'an Surat An-Najm [53]: 
39, 
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“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang 
diusahakannya.” 


Tepat juga pepatah Arab yang mengatakan, “man 
jadda wajada,” barangsiapa yang bersungguh- 
sungguh, dia akan berhasil. Juga, “man shabara 
zhafira,” barangsiapa bersabar, dia akan sukses. 


Untuk meraih kesuksesan dalam menuntut ilmu, 
diperlukan proses yang tidak sebentar. Karena itulah, 
dibutuhkan ketekunan dan kesabaran. Ketekunan 
berarti kita terus berusaha mempelajari bidang ilmu 
yang kita geluti. Kita harus konsisten dengan apa yang 
sudah diagendakan. Sementara, kesabaran dibutuhkan 
karena bisa jadi pada kesempatan pertama belajar, 
kita belum menguasainya. Karena itu, dibutuhkan 
kesabaran untuk tidak segera mengharap hasil optimal 
pada kesempatan pertama, kedua, atau ketiga. 


Ketekunan dan kesabaran insya Allah akan 
mengantarkan seseorang berhasil dalam menuntut 
ilmu. Bahkan, rumus ketekunan dan kesabaran 
berlaku di setiap bidang kehidupan. Bidang apapun 
yang kita geluti, pasti membutuhkan ketekunan dan 
kesabaran untuk berhasil. Seseorang yang mengambil 
jalan pintas dalam meraih sesuatu mesti akan berakhir 


pada kegagalan. Cepat atau lambat, ia pasti akan 


mengalaminya. 


Misalnya, seorang siswa yang menyontek saat ujian. 
Mungkin saja aksinya tidak diketahui oleh guru, 
sehingga ia kemudian naik kelas. Akan tetapi, ia tidak 
bisa membohongi dirinya sendiri bahwa kemampuan 
dan pengetahuannya tidak bertambah. Karena itu, 
ketika terjun ke kehidupan nyata, ia baru merasakan 
bahwa sebenarnya ia tidak bisa apa-apa. Pada 
akhirnya, kegagalan dia temui justru saat dia telah 
terlanjur jauh melangkah dalam kehidupan dan agak 
susah untuk memperbaikinya. 


Oleh karena itu, mari kita tempuh proses setiap 
hal yang kita cita-citakan dengan ketekunan dan 
kesabaran. Tempuhlah proses itu dengan baik. 
Karena, meski kita melangkah sedikit demi sedikit, 
pada akhirnya kita akan sampai juga di tempat tujuan 
yang kita cita-citakan. 
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Pesan Kejujuran 


“Ingat, Nak. Pesan ibu, di mana pun dan dalam kondisi 
apa pun, berkatalah jujur. Jangan pernah berdusta!” 
pesan sang ibu kepada anaknya yang hendak pergi 


menuntut ilmu. 


Si anak yang masih remaja mendengarkan nasihat 
ibunya dengan saksama dan menancapkannya ke 
dalam hati. Ia bertekad melaksanakan pesan ibunya 


itu. 


“Baik, Bu. Saya akan melaksanakan pesan dan 
nasihat Ibu,” ujar si anak. Kemudian, ia mengecup 
tangan ibundanya dengan takzim, berpamitan, dan 


mengucapkan salam. 


Ada rasa berat berpisah dengan ibunda yang 
dicintainya. Sejak ayahandanya meninggal, ia 
sangat dekat dengan ibunya. Ia bersyukur kepada 
Allah dikaruniai seorang ibu yang lembut, teguh 
imannya, dan penuh kasih sayang kepada anaknya. 
Namun, perasaan itu sebisa mungkin ia kelola. 
Bagaimanapun, menuntut ilmu adalah perintah Allah 
yang harus ditunaikan. Remaja itu melangkahkan kaki 
meninggalkan kampung halamannya untuk menuntut 
ilmu di Baghdad, Irak. 


Sang ibu tak bisa menyembunyikan perasaan harunya 
saat melepas kepergian putranya. Namun, dalam 
hatinya ia sangat mendukung niat putranya untuk 
menuntut ilmu. la ingin putranya menjadi orang 
berilmu yang dapat memberikan pencerahan bagi 
umat. Sekuntum doa ia lantunkan mengiringi langkah- 


langkah putranya pergi. 


Remaja itu tak lain adalah Abdul Qadir. Kelak, ia 
tumbuh menjadi seorang waliyullah yang memberikan 
pencerahan bagi umat Islam. la dikenal dengan nama 
Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani. Karya-karyanya hingga 
kini banyak dibaca dan dipelajari oleh umat Islam di 
seluruh dunia. Ada satu pelajaran yang bisa kita petik 
dari perjalanan Abdul Qadir dalam menuntut ilmu. 


Abdul Qadir pergi ke Irak bersama rombongan dagang 
yang akan berniaga ke Syam. Di tengah perjalanan, 
mereka dicegat oleh para perampok. Para perampok 
itu merampas semua barang dagangan milik para 
kafilah. Hanya Abdul Qadir yang luput dari perhatian 
mereka. Mungkin, mereka berpikir Abdul Qadir yang 
masih remaja itu tidak memiliki harta apa-apa selain 
baju sangat sederhana yang dikenakannya. 
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Ketika para perampok lain tengah mengemasi harta 
rampokan, salah seorang perampok mendekati Abdul 
Qadir. Mungkin dia penasaran, mengapa anak remaja 
itu mengikuti kafilah dagang. 


“Hai bocah ingusan, ngapain kamu di sini?” tanya 
perampok itu kasar. 


“Aku hendak menuntut ilmu ke Baghdad,” jawab 
Abdul Qadir. 


“Apa kau punya harta?” tanya perampok itu dengan 
mimik tidak yakin. 


“Ya, aku memiliki uang empat puluh dinar,” ujar 
Abdul Qadir tegas. Sedikit pun tidak ada rasa takut 
dalam dirinya. Karena, ia yakin Allah senantiasa 
melindunginya. la juga ingat pesan ibunya yang 
menasihatinya agar selalu berkata jujur. 


“Empat puluh dinar? Yang benar saja. Aku tidak 
percaya! Mana mungkin gembel sepertimu punya 
uang empat puluh dinar?” 


Perampok itu bimbang. Antara percaya dan tidak. 
Akhirnya, ia memutuskan untuk melapor kepada 
pimpinannya yang tengah bersiap menaiki kudanya 


setelah mengemasi harta rampokan bersama anak 
buahnya yang lain. 


“Hai, anak muda! Kata anak buahku, kau mengaku 
memiliki uang empat puluh dinar. Apa itu betul? Jangan 
coba-coba membohongi dan mempermainkan kami! 


LEK 


Kau bisa kami bunuh!” gertak kepala perampok. 


“Aku mengatakan sebenarnya. Anak buahmu saja yang 
tidak percaya,” ujar Abdul Qadir, tenang. Gertakan 
kepala perampok sama sekali tidak membuatnya 


ciut. 


“Tunjukkan uangmu!” ujar kepala perampok 


memerintah. 


Abdul Qadir merogoh saku bagian dalam jubahnya. 
Tangan kanannya lalu menggenggam sebuah buntelan 


kain. la pun kemudian membukanya. 


“Ini uangku. Jumlahnya empat puluh dinar,” tegas 
Abdul Qadir sambil memperlihatkan uang miliknya 
kepada kepala perampok. 


Mata kepala perampok itu terbelalak. Antara percaya 
dan tidak dengan penglihatannya. Kepingan-kepingan 


uang emas (dinar) menari-nari di depan matanya. 
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Aneh. Biasanya ia langsung merampas harta milik 
korbannya. Namun, kali ini kepala perampok itu 
hanya termangu sekian lama. Para anak buahnya pun 
heran dengan pemimpinnya. 


“Apa yang terjadi dengan pemimpin kita? Tidak 
biasanya ia bersikap seperti itu,” ujar seorang anak 
buah kepada kawannya. 


“Entahlah, aku juga tidak mengerti. Kita lihat saja 
dulu,” terang anak buah lainnya. 


“Mengapa kau tidak berbohong kepada kami dengan 
berpura-pura tidak memiliki uang? Padahal, jika 
kau berbuat demikian, kau tidak akan kehilangan 
uangmu. Kami pun sama sekali tidak menaruh curiga 
kepadamu. Akan tetapi, kau justru mengatakan 
sejujurnya dan aku perhatikan kau seperti tidak takut 
sama sekali berhadapan dengan kami. Padahal, kami 
sudah terkenal sebagai perampok kejam yang tidak 
sungkan membunuh korban,” tanya kepala perampok 
panjang lebar. 


“Ibuku berpesan kepadaku agar aku selalu berkata 
jujur di mana pun dan dalam kondisi apa pun. Karena, 
kejujuran akan membawa kepada kebaikan dan 


kebenaran, dan kebenaran akan membawa ke surga. 
Aku juga tidak takut kepadamu. Karena, memang tidak 
ada yang perlu ditakuti dari seorang manusia. Hanya 
Allah yang berhak ditakuti,” terang Abdul Qadir. 


Seperti tersengat kalajengking, kepala perampok itu 
lunglai. Entah apa yang terjadi dengannya. Anak 
buahnya pun terheran-heran. Mungkin kata-kata 
Abdul Qadir menghunjam sampai ke dasar hatinya. 
Hati nuraninya tersentuh. 


Fitrah manusia yang cenderung kepada kebaikan 
menyala lagi di hati perampok itu. Ya, bagaimana 
pun hitam dan kelamnya kehidupan seseorang, 
tentulah masih menyisakan titik putih yang bukan 
tidak mungkin menjadi jalan hidayah dan menjadi 
titik balik kehidupan seseorang. Kepala perampok 


tersebut mengalami hal itu. 


“Selama ini, aku belum pernah bertemu dengan orang 
yang begitu berani berhadapan denganku. Kebanyakan 
orang takut dan gemetar ketika berhadapan denganku. 
Akan tetapi, hari ini, seorang remaja tidak takut sedikit 
pun denganku. Kau berani berkata jujur kepadaku. 
Aku sadar, ternyata aku bukan siapa-siapa. Aku ini 
makhluk lemah yang menganggap diri sendiri hebat. 
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Aku ingin bertobat kepada Allah,” tutur kepala 
perampok itu. 


“Alhamdulillah, itu jauh lebih baik bagimu. Pintu tobat 
selalu terbuka setiap saat,” ujar Abdul Qadir. 


“Hai, anak buahku! Kalian sudah dengar kata-kataku 
tadi. Aku memutuskan untuk berhenti dari pekerjaan 
hina ini. Aku ingin bertobat dan kembali ke jalan yang 
benar. Aku tidak akan memaksa kalian. Silakan kalian 
pilih dan tentukan jalan masing-masing. Apakah 
kalian mengikutiku untuk bertobat atau tetap menjadi 
perampok?” ujarnya kepada anak buahnya. 


Mereka saling berpandangan dan berkata-kata. 
Akhirnya, salah seorang di antara mereka berkata, 
“Sejak awal kami memutuskan untuk mengikuti dan 
setia kepadamu. Jika Tuan memilih bertobat, kami 
juga akan bertobat.” 


Sebagai bukti tobat, para mantan perampok itu 
mengembalikan semua harta milik para kafilah 
dagang. Tidak ada yang disembunyikan sedikit pun. 
Kemudian, mereka mengikuti Abdul Qadir menuju 
Bagdad untuk menuntut ilmu agama dan memulai 
kehidupan baru sebagai seorang muslim. 


Kak 


Pembaca yang budiman, kisah di atas memberikan 
pelajaran tentang kejujuran kepada kita. Dalam 
konteks sekarang, di negeri kita, kejujuran menjadi 
barang langka. Entah sudah berapa kali media massa 
memberitakan para pejabat yang tidak jujur alias 
melakukan korupsi. Bukan hanya pejabat di tingkat 
pusat, tetapi pejabat di daerah pun seperti sudah 
keranjingan korupsi. 


Mungkin banyak di antara kita yang beranggapan 
bahwa tidak mudah menjadi orang jujur di negeri 
kita. Terlebih bagi mereka yang berada di birokrasi. 
Terlalu banyak godaan dan tantangannya. Tidak 
ikut-ikutan, dimusuhi rekan-rekan sekantor, bahkan 
atasan. Akhirnya, banyak di antara kita yang tidak 
mau ambil pusing. Masuk ke lingkaran dosa struktural 
yang sesungguhnya akan menghinakan kita. Kalaulah 
tidak di dunia, sudah pasti di akhirat. Mengapa kita 
tidak berpikir untuk mengubahnya? Padahal, jika kita 
sungguh-sungguh mau mengubah, insya Allah selalu 
ada jalan dan pertolongan. 


Negeri ini memang aneh. Orang jujur malah 
dimusuhi. Lihat saja kasus seorang ibu di Sidoarjo 
yang melaporkan kecurangan pelaksanaan UN (Ujian 
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Nasional) kepada polisi yang malah dijadikan musuh 
bersama oleh sekolah dan masyarakat setempat yang 
merasa kepentingannya terancam. Ironis memang. 
Bukankah sejatinya pendidikan adalah proses 
internalisasi nilai-nilai kebaikan pada diri siswa? Dan, 
salah satu nilai penting yang harus ditanamkan adalah 


kejujuran. 


Namun demikian, kita tidak perlu berkecil hati 
dengan kenyataan di atas. Saya ingin mengajak Anda, 
pembaca budiman, untuk berada di garda terdepan 
menegakkan kejujuran. Biarlah orang lain berbuat 
tidak jujur. Yang penting, kita tetap konsisten berkata 
dan bersikap jujur di manapun dan kapanpun. Mudah- 
mudahan ini menjadi jalan hidayah bagi orang-orang 
di sekitar kita. 


Percayalah, jika kita konsisten untuk berkata dan 
bersikap jujur, energi kebaikan akan memancar ke 
lingkungan kita yang insya Allah akan menarik orang- 
orang di sekitar kita untuk berkata dan bersikap 
jujur. Karena, sesungguhnya kejujuran adalah fitrah 
manusia. Setiap manusia yang masih setia dengan 
fitrahnya pasti mendambakan kejujuran. Bukankah 
seorang pembeli hanya akan membeli kepada penjual 


yang jujur, seorang atasan menyukai karyawan yang 
jujur, pengusaha menyukai partner bisnis yang jujur, 
bahkan perampok sekalipun menginginkan rekan 
yang jujur? 


Coba Anda banyangkan sekawanan perampok yang 
telah sukses menjarah harta korbannya kemudian 
saat membagi-bagi hasil rampokannya mereka tidak 
jujur. Mereka bisa-bisa saling membunuh. Ternyata, 
orang jahat sekalipun menginginkan partner yang 
jujur. Lalu, mengapa kita tidak menjadi orang yang 
jujur? Sejatinya, banyak peluang bagi orang-orang 
yang jujur. Jujur adalah mata uang yang berlaku di 
manapun dan sampai kapanpun. 


“Sungguh, kejujuran akan membawa kepada 
kebenaran, dan kebenaran akan membawa ke surga.” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
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Dia Selalu Melihat Kita 


Thawus adalah seorang tabi’in yang wara’ dan saleh. 
Kesalehannya sangat dikenal di kalangan masyarakat. 
Tak heran, ia kerap dimintai nasihat oleh masyarakat. 
Banyak orang yang datang meminta nasihat atau 
menanyakan suatu masalah kepadanya. Kabar 
kesalehan Thawus didengar juga oleh seorang wanita 
penggoda. Tentu saja wanita itu cantik dan memesona. 
Setiap laki-laki yang digodanya pasti takluk dan 
bertekuk lutut. Mendengar kabar kesalehan Thawus, 


wanita penggoda itu penasaran. 


“Sekuat apa sih imannya? Apa ia sanggup menahan 
diri dari godaanku?” pikirnya dalam hati. 


Didorong oleh rasa penasaran, wanita itu menguji 
keimanan Thawus. Dia berpikir Thawus juga akan 
takluk dalam dekapannya. Maka, pada hari yang 
sudah ditentukan, wanita penggoda itu bersolek 
sangat cantik dan menarik. Kemudian, ia pergi 
mendatangi rumah Thawus. Tanparasa curiga, Thawus 
mempersilakan wanita itu masuk dan menanyakan 
maksud kedatangannya. Di luar dugaan, wanita itu 
menggoda dan mengajaknya berzina. 


Dengan tenang, Thawus menjawab, “Hari ini aku 
sedang sibuk. Kembalilah esok hari. Aku akan 


menyambutmu.” 


Wanita penggoda itu pulang menuju rumahnya 
dengan perasaan gembira. “Katanya ahli ibadah yang 
wara’ dan saleh. Namun, baru digoda begitu saja 
sudah takluk. Buktinya, dia mengundangku untuk 


bersenang-senang,” gumam wanita itu dalam hati. 


Esok harinya, wanita penggoda itu berdandan lebih 
cantik dan menarik daripada kemarin. la mendatangi 
rumah Thawus dengan hati yang berbunga-bunga. la 
seperti sudah yakin bahwa Thawus telah terpikat oleh 
kecantikannya. Tiba di rumah Thawus, ia melihatnya 
sudah bersiap menyambut wanita itu. 


“Ayo kita pergi ke suatu tempat!” ajak Thawus. 


“Lho, memangnya kita akan pergi ke mana? Kita 
‘bermain’ di sini saja.” ujar wanita itu. 
“Tenang saja. Aku akan memenuhi keinginanmu, tapi 


tidak di rumahku. Ayo ikut aku!” 


Wanita itu mengiringi Thawus di belakang. Dalam 
hatinya, ia bertanya-tanya hendak ke mana Thawus 
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mengajaknya berbuat mesum. “Ah, mungkin dia sudah 
menyewa tempat yang bagus. Rumahnya memang 
jelek. Kurang nyaman berbuat mesum di rumah jelek 


itu,” gumam wanita itu. 


Wanita penggoda itu tampak bersemangat mengikuti 
langkah Thawus. Namun, pikirannya kembali 
bertanya-tanya ketika ia menyadari jalan yang mereka 
lalui adalah jalan menuju Masjidil Haram. “Ke mana 
sebetulnya Thawus hendak mengajakku?” 


Benar saja. Thawus mengajak wanita penggoda itu ke 
Masjidil Haram. Bukan hanya di luarnya, ia bahkan 
mengajak wanita itu masuk ke Masjidil Haram hingga 
di depan Kakbah. Saat itu, orang-orang tengah ramai 
beribadah kepada Allah. 


“Kita sudah sampai di tempat yang dituju. Baiklah, 
sekarang tanggalkan pakaianmu. Kita berzina di sini,” 


ujar Thawus. 
“Apa? Berzina di sini? Kau sudah gila ya!” 


“Lho, bukankah di rumahku atau di tempat ini, Allah 
sama-sama melihat perbuatan kita?” ujar Thawus. 


Wanita itu terhenyak. Seketika hati nuraninya 
berontak. “Kata-kata Thawus benar. Bukankah di 
mana saja aku berbuat maksiat, Allah Maha Melihat 
dan Maha Mengetahui? Sekarang, apa kamu berani 
bermaksiat di dalam rumah Allah?” 


Wanita itu tersadar. Seketika itu juga ia menangis. 
Terbayang dalam pikirannya betapa banyak maksiat 
yang telah dia lakukan. la meyakini bahwa tiada Tuhan 
selain Allah. Akan tetapi, ia tidak merasa diawasi dan 
dilihat Allah. Ia dengan asyiknya bermaksiat. Kini, ia 
menemukan momentum perubahan dan perbaikan 
diri. Sejak saat itu, wanita tersebut memutuskan untuk 
bertobat kepada Allah dan menjalani hari-harinya 
untuk beribadah kepada-Nya. 


Kak 


Pembaca yang budiman, kisah di atas memberikan 
pelajaran tauhid kepada kita. Sejatinya, Allah 
senantiasa mengawasi kita di manapun dan kapanpun. 
Kita tidak pernah sendiri. Kita tidak pernah luput dari 
pengawasan-Nya. Kesadaran mendalam bahwa Allah 
senantiasa mengawasi kita (muraqabah) akan menjadi 
alarm yang mengingatkan kita saat muncul keinginan 


untuk bermaksiat. 
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Setan tidak pernah lelah untuk menggoda kita agar 
berbuat maksiat. la sangat licik. la akan memanfaatkan 
kesempatan sekecil apapun untuk menggoda dan 
menyesatkan kita. Terlebih jika kesempatan berbuat 
maksiat terbuka lebar, seperti yang dialami Thawus, 
tentu saja godaan setan menjadi semakin hebat. Dada 
akan terasa bergemuruh karena pertarungan antara 
hati nurani dan hawa nafsu. Setan mengendarai 
hawa nafsu untuk membisikkan hal-hal buruk kepada 


manusia. 


Oleh karena itu, kesadaran mendalam bahwa Allah 
senantiasa mengawasi kita (muragabah) harus 
ditanamkan kuat-kuat di dalam hati. Ketikamuragabah 
telah tertanam kuat dalam hati, insya Allah ia akan 
menjadi benteng bagi kita untuk menolak godaan 
setan. Meski ada kesempatan sekalipun untuk berbuat 
dosa dan maksiat, kita akan mampu menolaknya. 


Tentu saja muragabah harus dilatih terus-menerus. Ia 
tidak bisa diperoleh dengan instan, hasil dari sekali 
praktik. Karena itu, saat muncul dorongan untuk 
berbuat maksiat, menangkanlah suara hati nurani yang 
membisikkan untuk menolak melakukan kemaksiatan 
tersebut. Jangan sebaliknya, memenangkan dorongan 


hawa nafsu. 


Semakin kita sering memenangkan dorongan 
hati nurani, akan semakin sensitif hati nurani kita 
dalam menjalankan fungsi sebagai alarm pencegah 
kemaksiatan. Kita akan betul-betul merasakan 
kehadiran dan pengawasan Allah dalam setiap gerak 
langkah kehidupan. Dengan demikian, perilaku kita 
akan terjaga, akhlak kita pun akan terbina. Inilah 
muraqabah. Jadi, ingatlah bahwa kita tidak pernah 


sendiri. Allah senantiasa mengawasi kita. 
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Doa yang Mencelakakan 


“Juraij, Juraij, kemari sebentar, Nak!” ujar sang ibu 
memanggil anaknya. Sekian waktu menunggu, anak 
yang dipanggil belum juga memenuhi panggilannya. 


“Juraij, Juraij, Juraij, Ibu mau minta tolong sebentar,” 


ujar sang ibu lagi. 


Namun, sang anak belum juga memenuhi panggilan 
ibunya. Bahkan, suara sahutannya pun tidak terdengar. 
Mungkin karena didorong oleh rasa kesal karena 
panggilannya tidak direspon, sang ibu melontarkan 
kata-kata, “Semoga kelak Allah memberikan ujian 
bagimu karena kau tidak memenuhi panggilan Ibu.” 


Beberapa tahun kemudian, Juraij memperoleh cobaan 
dari Allah. Rupanya, kata-kata ibunya dikabulkan oleh 
Allah. Cobaan apa yang dialami Juraij? 


Juraij dikenal sebagai seorang yang alim dan saleh. Ia 
dihormati oleh masyarakat. Setiap hari, ia memberikan 
pencerahan bagi masyarakat tentang agama. Ketika 
itu, ada seorang wanita cantik yang tertarik kepada 
Juraij. Namun, wanita itu bermaksud tidak baik. 


Suatu hari, saat Juraij tengah melaksanakan shalat 
di rumahnya, wanita itu masuk tanpa permisi. 
Ketika Juraij menyelesaikan shalatnya, tanpa sempat 
menanyakan maksud kedatangan wanita itu, wanita 


tersebut lebih dulu berbicara. 


“Aku kagum kepadamu. Aku jatuh cinta kepadamu. 
Maukah kau memberikan kehangatan bagiku? Aku 
ingin memperoleh kehangatan darimu,” ujar wanita 
itu menggoda Juraij. 


Namun, Juraij sama sekali tidak tertarik dengan rayuan 
wanita itu. Ia justru mengusirnya. Namun, wanita itu 
belum menyerah. la terus menggoda Juraij dengan 
kecantikan dan keindahan tubuhnya. Juraij tetap 
tidak tertarik. Akhirnya, wanita itu pergi. Ia merasa 
sakit hati. Baru kali ini ajakannya ditolak mentah- 
mentah oleh seorang laki-laki. Terpikir olehnya untuk 
menjebak dan memfitnah Juraij. 


Esok harinya, wanita itu mengajak seorang 
penggembala kambing berzina. Perbuatan itu 
dilakukannya berulang-ulang sampai akhirnya 
ia hamil. Saat waktu melahirkan tiba, wanita itu 
melahirkan bayinya dengan selamat. Beberapa 
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hari kemudian, ia mengundang masyarakat untuk 
memberikan suatu pernyataan penting. 


“Wahai para warga sekalian, hari ini aku ingin 
membuka suatu rahasia. Rahasia yang akan 
mengungkap siapa sebenarnya sosok orang yang kalian 


1 


anggap saleh selama ini,” ujar wanita itu membuka 
pembicaraan. Warga penasaran, apa sebetulnya yang 


ingin disampaikan oleh wanita itu? 


“Para warga sekalian, ketahuilah bayi yang aku 
gendong ini adalah hasil perzinaanku dengan Juraij. 
Juraij berkali-kali memperkosaku sampai aku hamil 


dan melahirkan bayi ini.” 


Warga gempar. Mereka saling berbicara dan 
mengomentari apa yang disampaikan oleh wanita itu. 
Ada yang percaya, ada juga yang tidak. Wanita itu 
terus berusaha meyakinkan warga. 


“Bayi ini adalah bukti yang tidak terbantahkan lagi. 
Selama inik, aku diam karena aku takut Juraij akan 
membunuhku. Dia mengancam akan membunuhku 
jika aku membuka aib ini. Akan tetapi, aku tidak 
sanggup lagi menahan beban ini. Karena itu, aku 
menceritakan semuanya kepada kalian. Terserah 


kalian mau percaya atau tidak. Aku hanya ingin 
keadilan ditegakkan,” tutur wanita itu. 


Warga mulai iba dan simpati dengan apa yang dialami 
wanita itu. Akhirnya, warga percaya dengan apa 
yang dikatakannya. Mereka pun murka lalu beramai- 
ramai menuju rumah Juraij. Sesampai di sana, tanpa 
meminta klarifikasi, warga langsung menyeret Juraij 
untuk diadili. Juraij tidak mengerti dengan perlakuan 
warga, tetapi ia berusaha tetap tenang. 


“Juraij, wanita ini mengatakan bahwa kau telah 
memperkosanya berkali-kali hingga hamil dan 
melahirkan bayi yang kini digendongnya itu. Apa itu 
benar?” tanya kepala warga. 


“Oh, jadi itu masalahnya kalian menggiringku ke sini. 
Ketahuilah, wanita itu berdusta. Aku tidak pernah 
menyentuhnya,” terang Juraij. 


“Kami tidak percaya kata-katamu. Bayi itu merupakan 
bukti nyata kau telah memperkosanya. Kami 
memutuskan untuk merajammu,” terang kepala 


warga. 


“Beri aku waktu untuk shalat dua raka'at,” pinta 


Juraij. 
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Kepala warga menyetujui permintaan Juraij. la segera 
berwudhu dan melaksanakan shalat dua raka'at. Usai 
shalat, ia berdoa kepada Allah agar diselamatkan dari 
fitnah keji ini. Setelah itu, Juraij mendekati wanita 


itu. 


“Wahai para warga, persaksikanlah apa yang dikatakan 
oleh bayi ini!” ujar Juraij. Warga penasaran apa yang 
akan dilakukan oleh Juraij. 


“Hai bayi, dengan izin Allah, katakanlah siapa 
sebenarnya ayahmu!" ujar Juraij kepada si bayi. 


Ajaib! Bayi itu bisa berkata-kata. “Ayahku adalah 
seorang penggembala kambing,” bayi itu bicara 
dengan jelas. 


Sontak warga semakin gempar. Bayi yang belum 
berusia satu bulan itu bisa berbicara fasih laiknya 
orang dewasa. Mereka pun beralih mempercayai 
Juraij. Juraij akhirnya selamat dari fitnah. Kata-kata 
bayi itu tidak bisa dibantah lagi. Sementara wanita 
itu merasa malu karena telah memfitnah Juraij. Bayi 
dalam kisah Juraij itu adalah satu dari lima bayi yang 
bisa berbicara sewaktu masih bayi. 


Kak 


Pembaca yang budiman, jangan pernah menyepelekan 
orangtua. Ketika orangtua memanggil kita, segera 
penuhi panggilannya. Tinggalkan sejenak aktifitas 
kita kecuali jika sedang melaksanakan shalat 
fardhu. Selesaikan dulu shalat fardhu, lalu segeralah 
memenuhi panggilan orangtua. 


Orangtua adalah orang yang paling berjasa dalam 
hidup kita. Terlebih ibu kita. Ibu telah mengandung 
kita selama sembilan bulan dalam keadaan lemah. 
Kemudian, menyusui, merawat, dan membesarkan 
kita dengan penuh kasih sayang. Maka, pantas doa 
ibu itu mustajab. 


Karena itulah, sebagai ibu, mari kita tidak gegabah 
mendoakan sesuatu yang tidak baik bagi anak-anak 
kita. Jika anak tidak menyahut panggilan kita berkali- 
kali, jangan lantas tersulut emosi dan mendoakan 
yang kurang baik bagi anak-anak kita. Coba cek dulu, 
barangkali anak kita sedang shalat atau tidur, sehingga 
tidak memungkinkan menyahut panggilan kita. 


Para ibu yang lembut hatinya, gunakanlah kelebihan 
yang diberikan Allah kepada Anda untuk mendoakan 
kebaikan bagi anak-anak Anda. Jika anak-anak Anda 
adalah anak-anak yang saleh dan salehah, insya Allah 
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dengan doa Anda, mereka akan menjadi semakin saleh 
dan salehah. Mereka akan menjadi anak-anak yang 
berbakti kepada orangtuanya. Mereka akan menjadi 
investasi berharga bagi Anda kelak di akhirat. Karena, 
anak-anak yang saleh dan salehah akan senantiasa 
mendoakan ibu dan ayahnya. Dan, doa dari anak 
yang saleh dan salehah bagi orangtuanya akan sampai 
kepada mereka. 


Jika saat ini anak Anda belum menjadi anak yang 
saleh dan salehah, mudah-mudahan doa Anda 
menjadi jalan hidayah bagi mereka untuk mengubah 
diri menjadi lebih baik dan bermetamorfosis menjadi 
anak-anak yang saleh dan salehah. Berapa banyak 
kita temukan dalam kehidupan sehari-hari seorang 
anak yang semula nakalnya minta ampun, namun 
karena ibunya terus-menerus mendoakannya agar 
diberikan hidayah, lalu Allah mengabulkan doanya. 
Si anak memperoleh hidayah dan berubah menjadi 
anak yang saleh dan salehah. 


Oleh karena itu, setiap usai shalat fardhu, mari kita 
mendoakan anak-anak kita agar menjadi anak-anak 
yang saleh dan salehah, hidupnya penuh keberkahan 
dan manfaat. Selain untuk kebaikan anak-anak kita, 


mendoakan anak juga merupakan kebaikan bagi 
diri kita. Karena, kita telah menjalankan salah satu 
kewajiban sebagai orangtua. Insya Allah ini akan 
mendatangkan pahala dan keberkahan bagi diri kita. 


“Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami 
pasangan kami dan keturunan kami sebagai penyenang 
hati (kami), dan jadikanlah kami pemimpin bagi 
orang-orang bertakwa.” (QS. Al-Furgan [25]: 74) 
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HIDA YAH DAN 
PANGGLAN HATI 


Tobat Sebelum Terlambat 


Dahulu kala, hiduplah seorang laki-laki yang telah 
membunuh 99 orang. Suatu ketika, ia jenuh dengan 
kejahatannya dan ingin bertobat. Kemudian, ia 
disarankan menemui seorang abid, seorang ahli 
ibadah namun sayang kurang berilmu. 


Laki-laki itu bertanya kepada si abid, “Wahai abid, 
mungkinkah orang yang sudah membunuh 99 jiwa 
diampuni dosanya?” 


“Tidak. la tidak akan diampuni,” jawab si abid. 


Mendengar jawaban itu, laki-laki tersebut marah dan 
dibunuhlah si abid, sehingga genap 100 orang yang 
telah dibunuhnya. 


Kemudian, ia meminta kepada orang-orang agar 
ditunjukkan kepada seorang ulama. Ditunjukkanlah 
ia kepada seorang ulama yang paham ilmu agama. 
Laki-laki itu pun bergegas menuju ulama tersebut 


untuk menanyakan masalahnya. 


Sesampai di kediaman sang ulama, ia bertanya, 
“Mungkinkah orang yang sudah membunuh 100 
orang diampuni dosanya jika bertobat?” 
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“Tobatmu bisa diterima dan insya Allah dosa-dosamu 
diampuni. Hanya, kamu harus meninggalkan tempat 
tinggalmu yang penuh maksiat itu dan pergi ke suatu 
tempat yang penduduknya taat beribadah kepada 
Allah. Hidup dan beribadahlah bersama mereka,” 


terang ulama itu. 


Laki-laki itu pun pergi menuju tempat yang dimaksud 
untuk memperlancar tobatnya. Namun, di tengah 
perjalanan, tiba-tiba ia terjatuh dan meninggal. Lalu, 
turunlah dua malaikat, yaitu malaikat rahmat dan 
malaikat azab. 


“Orang ini bagianku, karena ia telah berniat sepenuh 
hati untuk bertobat,” kata malaikat rahmat. 


“Tidak! Orang ini bagianku. Meski ia berniat dengan 
sepenuh hati untuk bertobat, namun belum ada 
kebaikan sedikit pun yang dilakukannya,” bantah 
malaikat azab. 


Di tengah perdebatan itu, turunlah malaikat lain untuk 
menengahi perdebatan dua malaikat tersebut. 


“Begini saja, ukur jarak antara tempat tinggalnya dan 
tempat tujuannya. Seandainya jaraknya masih jauh 


dari tempat tujuan, ia milik malaikat azab. Namun, 


bila jaraknya sudah dekat ke tempat tujuan, ia milik 
malaikat rahmat.” 


Lalu, diukurlah jarak yang telah ditempuh oleh laki- 
laki itu. Ternyata, jaraknya lebih dekat sejengkal ke 
tempat tujuan. Maka, ruh laki-laki itu pun disambut 
oleh malaikat rahmat. 


Kisah di atas diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan 
Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih Bukhari dan 
Shahih Muslim. 


Pembaca yang budiman, jangan pernah putus asa dari 
ampunan Allah. Memang, dalam hidup ini, banyak 
Orang yang menghakimi diri sendiri bahwa dosanya 
tidak bisa diampuni karena terlalu besar. Di satu sisi, 
perasaan seperti ini ada baiknya, sehingga dia tidak 
mengulanginya lagi. Namun, di sisi lain, hal itu bisa 
berarti tidak baik karena perasaan tersebut menafikan 
besarnya pengampunan Allah. 


Padahal, Al-Qur’an menegaskan, 


“Katakanlah, ‘Wahai  hamba-hamba-Ku yang 
melampaui batas terhadap diri mereka sendiri! 
Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
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Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sungguh, Dia-lah Yang Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang’.” (QS. Az-Zumar [39]: 53) 


Perhatikan juga Hadis Qudsi berikut ini. 


“Wahai anak Adam, selama kamu berdoa kepada-Ku 
dan mengharapkan ampunan-Ku maka Aku ampuni 
untukmu apa yang telah kamu lakukan di masa lalu 
dan Aku tidak peduli (betapa pun banyaknya dosamu). 
Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosamu telah 
mencapai ketinggian langit, kemudian kamu memohon 
ampunan-Ku maka Aku ampuni kamu. Seandainya 
kamu datang menemui-Ku membawa dosa-dosa 
seluas bumi ini dan kamu datang kepada-Ku dengan 
tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu pun, niscaya 
Aku datang kepadamu dengan pengampunan seluas 
itu.” (HR. Tirmidzi dan Ahmad) 


Ayat dan Hadis di atas dengan tegas menjelaskan 
betapa ampunan Allah itu luas tak bertepi. Ampunan 
Allah itu jauh lebih besar daripada seluruh dosa 
makhluk-Nya. Dialah pemilik nama Al-Ghaffaar 
dan Al-Ghafuur dari nama-nama-Nya yang terbaik 
(Asmaul Husna). 


Allah Al-Ghaffaar artinya Allah Maha Pengampun atas 
segala dosa dan kesalahan. Ampunan Allah itu luas 
tak bertepi, lebih luas daripada seluruh dosa manusia. 
Allah akan mengampuni siapa saja yang memohon 
ampunan kepada-Nya. Sementara, Allah A/-Ghafuur 
berarti Allah mengampuni dosa secara berulang- 
ulang. Artinya, meski kita berulang kali melakukan 
perbuatan dosa, sungguh Allah lebih sering lagi 
mengampuni dosa-dosa jika kita memohon ampun 


kepada-Nya. 


Oleh karena itu, sekarang juga, mari kita segera 
bertobat kepada Allah dari segala dosa dan maksiat 
yang telah kita perbuat. Jangan menunda-nundanya! 
Sebab, semakin lama menunda, akan semakin lama 
pula hidayah Allah turun. Kemudian, kita juga harus 
memahami bahwa tobat yang diterima Allah adalah 
tobat nasuha (pertobatan sejati). Perhatikanlah ayat 
Al-Qur'an berikut ini. 


“Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada 
Allah dengan tobat yang semurni-murninya (tobat 
nasuha), mudah-mudahan Tuhan kamu akan menutupi 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai.” (QS. At-Tahrim [66]: 8) 
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Ayat di atas dengan jelas menerangkan bahwa orang 
yang melakukan tobat nasuha akan diampuni dosa- 
dosanya dan dimasukkan ke dalam surga. Lantas, 
apa yang dimaksud dengan tobat nasuha? Tobat 
nasuha ialah tobat yang sebenar-benarnya dan harus 
memenuhi lima unsur. Lima unsur tersebut adalah: 


1. Menyadari kesalahan 


Seseorang tidak mungkin bertobat kalau dia tidak 
menyadari kesalahannya atau merasa tidak bersalah. 
Di sinilah perlunya seorang muslim mempelajari 
ajaran Islam, terutama tentang perintah-perintah 
Allah yang wajib dikerjakan dan larangan-larangan- 
Nya yang wajib ditinggalkan. Dan, juga pentingnya 


saling mengingatkan antar sesama muslim. 


2. Menyesali kesalahan 


Sekalipun seseorang menyadari bahwa dia bersalah, 
tetapi jika tidak menyesal telah melakukannya, orang 
tersebut belum dikatakan bertobat. Apalagi, kalau 
dia bangga dengan kesalahannya itu. Dalam hal ini, 
Rasulullah saw bersabda, 


“Menyesal itu adalah tobat.” (HR. Abu Daud dan 
Hakim) 


3. Berjanji tidak akan mengulanginya 


Janji ini harus keluar dari hati nurani dengan sejujurnya. 
Tidak hanya di mulut, sementara di dalam hati masih 
tersimpan niat untuk mengerjakan perbuatan dosa 
itu di lain waktu. Ingatlah! Betapa pun kecilnya dosa 
itu, jika dilakukan berulang-ulang tentu lama-lama 
kualitasnya sama dengan dosa besar. 


4. Memohon ampunan kepada Allah SWT 


Setelah menyadari kesalahan dan menyesalinya, kita 
juga harus memohon ampun kepada Allah dengan 
memperbanyak membaca istighfar. Semakin banyak 
dan semakin sering beristighfar tentu semakin baik. 
Mudah-mudahan dengan memperbanyak membaca 
istighfar, Allah mengampuni dosa-dosa kita. Rasulullah 
saw bersabda, 


“Tidak ada dosa yang besar dengan istighfar dan 
tidak ada dosa yang kecil kalau diulang-ulang.” (HR. 
Thabrani) 


Dalam konteks ini, Rasulullah saw saja yang terbebas 
dari kesalahan dan dosa tetap beristighfar, bahkan 
sampai seratus kali dalam sehari. Semestinya, istighfar 
yang kita zikirkan lebih banyak dari itu karena 
banyaknya dosa dan maksiat yang kita perbuat. 


105 


106 


5. Menutupi kesalahan masa lalu dengan mem- 
perbanyak berbuat amal saleh 


Suatu keniscayaan yang harus dilakukan sebagai tanda 
kita sungguh-sungguh bertobat adalah menebus segala 
dosa dan kesalahan yang telah diperbuat dengan 
memperbanyak berbuat amal saleh. Mudah-mudahan 
amal saleh yang kita lakukan akan menghapus 
keburukan-keburukan kita di masa lalu. Cermatilah 
firman Allah SWT berikut ini. 


“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 


buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. 
(OS. Hud (111: 114) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa kebaikan-kebaikan 
yang kita lakukan dapat menghapus keburukan yang 
telah kita kerjakan di masa lalu. Rasulullah saw 
kembali menegaskan hal ini dalam hadisnya. 


“Bertakwalah kamu kepada Allah di manapun 
kamu berada dan iringilah perbuatan buruk dengan 
perbuatan baik, maka kebaikan ituakan menghapuskan 
keburukan itu, dan pergaulilah manusia dengan akhlak 
yang baik.” (HR. Tirmidzi) 


Tobat yang memenuhi lima unsur di ataslah yang 
disebut dengan tobat nasuha. Seorang muslim yang 
melakukan tobat nasuha, insya Allah jiwanya akan 
bersih dari noda dosa dan maksiat. 
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Hidayah Melalui Seekor Burung 


Seorang bandit tengah duduk berteduh di bawah 
pohon kurma. la sedang menunggu mangsanya. Al- 
Kurdi namanya. la dikenal sebagai bandit yang suka 
merampas hak orang lain, pemabuk, penjudi, dan 
pezina. Bahkan, ia tak sungkan membunuh nyawa 
korbannya jika melawan dan tidak mau menyerahkan 
harta bendanya. 


Perhatiannya terusik oleh seekor burung yang hilir 
mudik antara satu pohon kurma ke pohon kurma 
lainnya. Karena penasaran dengan apa yang dilakukan 
oleh burung itu, Al-Kurdi memanjat pohon kurma 
tersebut. Tahulah ia kenapa burung itu hilir mudik dari 
satu pohon kurma ke pohon kurma yang lain. Ternyata, 
ada seekor ular buta di sebuah pohon kurma. Burung 
itu mematuk kurma, kemudian memberikannya 
kepada ular itu dengan cara menyuapinya. Al-Kurdi 
memerhatikan apa yang dilakukan oleh burung itu. 


Namun, tiba-tiba tubuhnya bergetar dan ia terjatuh. 
Sepertinya, telah terjadi sesuatu pada dirinya. Rona 
mukanya yang biasanya garang berubah teduh. 
Perlahan, butiran bening mengalir dari kelopak 


matanya. Rupanya, ia tersadar atas dosa dan 
kesalahannya selama ini. 


“Burung saja memiliki kasih sayang kepada sesama 
binatang lainnya. Padahal, ia tidak memiliki akal dan 
hati. Betapa hinanya aku ini. Aku dikaruniai akal 
dan hati, tetapi aku malah menjadi manusia zalim,” 


gumam Al-Kurdi. 


Sejak peristiwa itu, Al-Kurdi berubah seratus delapan 
puluh derajat. la bertobat kepada Allah. la menjadi 
taat beribadah kepada Allah. la juga banyak berbuat 
amal saleh sebagai penebus dosa-dosanya di masa 


lalu. 


KKK 


Pembaca yang budiman, hidayah bisa datang lewat 
jalan mana saja. Bahkan, lewat seekor burung 
sekalipun. Ketika Allah berkehendak memberikan 
hidayah kepada seorang hamba yang dikehendaki- 
Nya, pasti ada saja jalan yang menjadi perantara 
hidayah itu. 


Namun demikian, perlu dicatat bahwa tugas kita 
sebagai hamba adalah menjemput hidayah. Bukan 
bersikap pasif menunggu hidayah, atau malah asyik 
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dalam kemaksiatan. Kita bisa belajar dari kisah Umar 
bin Hisyam (Abu Jahal) dan Umar bin Khathab. 


Suatu ketika, Rasulullah saw pernah berdoa kepada 
Allah agar memberikan hidayah kepada salah satu 
di antara dua Umar, yaitu Umar bin Hisyam (Abu 
Jahal) dan Umar bin Khathab, untuk memperkuat 
posisi umat Islam. Dalam hati, Rasulullah saw lebih 
cenderung kepada Umar bin Hisyam karena beliau 
adalah pamannya. Namun demikian, Allah-lah yang 
Maha Berkehendak dan Maha Mengetahui siapa yang 
pantas menerima hidayah. 


Abu Jahal telah berulang kali menyaksikan mukjizat 
Rasulullah saw sebagai bukti kerasulannya, tetapi 
dia tetap tidak mau sadar. la lebih mengedepankan 
gengsinya. la merasa gengsi beriman kepada 
Rasulullah saw, karena beliau adalah keponakannya. 
Malah, bukan sekadar tidak mau beriman, ia juga 
memusuhi Rasulullah saw. Dengan kata lain, Abu 
Jahal bersikap menolak hidayah. 


Berbeda halnya dengan Umar bin Khathab. Pada 
mulanya, Umar bin Khathab juga termasuk orang 
yang sangat memusuhi Rasulullah saw. Namun, suatu 


ketika saat beliau akan memukul adiknya karena telah 


memeluk Islam, sikap Umar bin Khathab berubah 
begitu mendengar ayat Al-Qur’an yang dilantunkan 
oleh adik dan suaminya. Waktu itu, adik Umar bin 
Khathab dan suaminya sedang membaca ayat Al- 
Qur’an Surat Thaha ayat 47 sampai 61. 


“Wassalaamu “alaa maniittaba’al hudaa” (Dan 
keselamatan itu dilimpahkan kepada orang yang 
mengikuti petunjuk). (QS. Thaha [20]: 47) 


Sampai akhir ayat ke-61, “Wagad khaaba maniftaraa” 
(Dan sungguh rugi orang-orang yang mengada-adakan 
kebohongan). (OS. Thaha [20]: 61) 


Umar bin Khathab menyimak bacaan Al-Qur’an 
tersebut dengan saksama. la mencoba memahami 
dan menghayati kandungan maknanya. Perlahan, 
hati Umar bin Khathab yang keras menjadi luluh dan 
lembut. Hati dan pikirannya yang semula sempit dan 
gelap menjadi lapang dan terang. la pun akhirnya 
memeluk Islam dan menjadi salah satu sahabat utama 
Rasulullah saw. 


Dalam konteks ini, Umar bin Khathab berusaha 
menjemput hidayah dengan menyimak dan 
menghayati bacaan Al-Qur’an yang didengarnya. 
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Dan, Allah Yang Maha Berkehendak memberikan 
hidayah kepada Umar bin Khathab. Simaklah ayat Al- 
Qur’an berikut ini. 


“Sungguh engkau (Muhammad) tidak dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang engkau kasihi, tetapi Allah 
memberi petunjuk kepada orang yang Dia kehendaki, 
dan Dia lebih mengetahui orang-orang yang mau 
menerima petunjuk.” (QS. Al-Qashash [28]: 56) 


“Kami jadikan Al-Qur'an itu cahaya, dengan itu Kami 
memberi petunjuk siapa yang Kami kehendaki di 
antara hamba-hamba Kami. Dan, sungguh engkau 
(Muhammad) benar-benar membimbing (manusia) 
kepada jalan yang lurus.” (QS. Asy-Syura [42]: 52) 


Ibrahim bin Adham dan 
Seorang Pemabuk 


Suatu senja, Ibrahim bin Adham berjalan di sebuah 
pasar. Tiba-tiba, langkahnya terhenti oleh seorang 
pemuda yang menubruk tubuhnya dari belakang. 
Ibrahim membalikkan tubuhnya. Tubuh pemuda 
itu limbung dan hampir saja terjerembab ke tanah. 
Beruntung Ibrahim sigap menyambutnya. Dari aroma 
mulutnya, tercium bau minuman keras. Rupanya, 
pemuda itu dalam kondisi mabuk berat. Mulutnya 
meracau tidak karuan. Sekilas, pemuda itu menatap 
Ibrahim bin Adham. Matanya merah dan sayu. 


“Antarkan aku pulang,” katanya. 


Ibrahim bin Adham merangkul tangan pemuda itu 
ke pundaknya, lalu berjalan. Anehnya, Ibrahim tidak 
bertanya kemana ia harus mengantarkan pemuda itu 
pulang. Ia terus berjalan sambil membopong pemuda 
tersebut. Si pemuda menurut saja kemana pun Ibrahim 
melangkah. Kaki Ibrahim lalu berhenti di sebuah tanah 
lapang. Di sana, terdapat batu-batu nisan. Ternyata, 
Ibrahim bin Adham membawa pemuda itu ke area 


makam. 
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“Bangunlah, kita sudah sampai di rumahmu?” ujar 
Ibrahim bin Adham sambil menepuk-nepuk bahu 
pemuda itu. 


Si pemuda mencoba membuka matanya yang terasa 
berat. Perlahan, matanya dapat melihat keadaan 
sekeliling. Matanya menyapu pemandangan sekitar 
tempatnya berdiri. la mengumpulkan segenap 
kesadarannya yang tersisa. Tiba-tiba, raut mukanya 
memerah dan matanya menyalak tajam. 


“Apa maksudmu membawaku ke sini?” gertak pemuda 


itu. 


“Kau memintaku mengantarkanmu pulang. Inilah 
rumahmu yang sesungguhnya. Rumahmu di dunia 
ini hanya sementara. Akhiratlah rumah yang 
sesungguhnya,” jawab Ibrahim bin Adham tenang. 


Pemuda itu tersentak. Kata-kata Ibrahim bin Adham 
seperti bilah pedang yang menusuk jantungnya dan 
membangunkan kesadarannya. Pelan-pelan, kata- 
kata itu berubah menjadi secercah cahaya yang 
menelusup ke kalbunya. Pemuda itu tersadar. la telah 
terlena oleh pesona dunia. Padahal, dunia bukan 
rumah sesungguhnya. Akhiratlah rumah sebenarnya. 


Pemuda itu pun bertobat dan menggunakan sisa waktu 
hidupnya untuk beribadah dan beramal saleh. 


KKK 


Pembaca yang budiman, jangan meremehkan orang 
lain, apalagi menganggapnya hina hanya karena ia 
gemar berbuat maksiat. Karena, belum tentu ia terus- 
menerus berada dalam keburukan. Bisa jadi suatu 
ketika ia tersadar oleh suatu hal. Kemudian, ia bertobat 
dengan sungguh-sungguh dan memperbanyak amal 


saleh. 


Sementara, kita sendiri belum tentu bisa istiqamah 
dalam ketaatan kepada Allah. Lagipula, mengganggap 
remeh atau hina orang lain adalah cermin sifat takabur 
(sombong). Secara tidak langsung, kita beranggapan 
bahwa diri kita lebih baik daripada orang tersebut. 
Padahal, belum tentu yang sebenarnya demikian. 
Belum tentu ibadah kita diterima Allah. Karena, 
mungkin masih bercampur riya’ (hasrat ingin dipuji). 
Mungkin juga kita sering melakukan dosa-dosa yang 
tidak kita sadari. Karena itu, tidak patut bagi kita 
bersikap takabur dengan merendahkan orang lain. 
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Orang takabur adalah orang yang bodoh dan 
pembohong. Bodoh karena dia tidak mengetahui 
bahwa kebesaran hanya milik Allah. Dalam sebuah 
hadis Qudsi, Allah berfirman, 


“Kemuliaan adalah pakaian-Ku dan kebesaran adalah 
selendang-Ku. Siapa yang mencoba mengenakannya, 
akan Aku siksa.” (HR. Muslim) 


Orang takabur juga berbohong karena sesungguhnya 
dirinya lemah, namun merasa hebat. Jangankan 
ditimpa musibah besar, digigit nyamuk malaria saja 
bisa sakit. Jadi, orang yang takabur adalah orang yang 
membohongi diri sendiri. Karena itu, mari kita jauhi 
sikap takabur. Jangan menganggap hina orang yang 
berbuat maksiat, apalagi disertai sumpah serapah. 
Lebih baik, kita doakan agar orang tersebut diberi 
hidayah oleh Allah. Inilah yang diajarkan Allah 
kepada rasul-Nya dan kita semua. 


“Maka, berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) 
berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya 
engkau bersikap kasar dan berhati keras, tentulah 
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu, 
maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan 
bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 


dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada 
Allah. Sungguh, Allah mencintai orang-orang yang 
bertawakal.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 159) 
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Malik bin Dinar dan Masa Lalunya 


Pagi itu, kaum muslimin berduyun-duyun menuju 
Masjid Kufah. Dalam waktu yang tidak lama, Masjid 
Kufah telah penuh sesak dipadati kaum muslimin yang 
hendak mendengarkan ceramah dari seorang ulama 
besar asal Irak sekaligus Imam Besar Masjid Kufah, 
Syaikh Malik bin Dinar. 


Tidak seperti biasanya, kali ini, sang guru duduk di 
depan jamaah dengan wajah tertunduk. Butiran air 
mata tampak menetes dari sudut kedua matanya. 
Suasana senyap. Jamaah hening tak mengerti apa 
yang terjadi dengan sufi kenamaan itu. 


Kemudian, Syaikh Malik bin Dinar mengangkat 
kepalanya. Suasana masih senyap. Tidak lama 
berselang, ia memanjatkan puja dan puji syukur ke 
hadirat Allah SWT dan shalawat kepada Rasulullah 
Saw. 


“Kaum muslimin sekalian, sebenarnya aku tidaklah 
sebaik yang kalian sangka. Masa mudaku sangat 
kelam. Kalaulah bukan karena hidayah dan rahmat 
Allah, aku tidak mungkin berada di masjid ini,” tutur 
Malik bin Dinar membuka ceramahnya. 


“Sewaktu muda, aku adalah seorang polisi. Aku 
ditugaskan di sebuah provinsi yang memiliki pasar 
sangat ramai. Semestinya, aku menjaga keamanan 
dan ketertiban di pasar itu. Akan tetapi, aku justru 
melakukan hal sebaliknya. Aku memeras para 
pedagang di sana. Banyak orang yang kusakiti. Boleh 
dikatakan, hampir setiap orang di pasar itu pernah 
aku zalimi. Bahkan, tidak sedikit jiwa yang melayang 
akibat kejahatanku. 


Suatu hari, aku melihat seorang penjual yang 
tengah beradu mulut dengan seorang pembeli. 
Aku menghampirinya dan menanyakan apa duduk 
perkaranya. Rupanya, si pembeli ingin membeli 
barang si penjual dengan harga rendah. Sementara, si 
penjual tidak mau dibeli dengan harga tersebut. 


Aku mengayunkan tangan hendak memukul si 
pembeli. Namun, tiba-tiba seorang kakek melarangku 
melakukannya. Entah kenapa, aku menuruti kata-kata 
kakek itu. Seketika aku menghentikan ayunan tinjuku. 
Kakek itu tampak sederhana, namun wajahnya 
memancarkan cahaya keimanan dan keluhuran 
akhlak. Si kakek menasihati si penjual dan si pembeli 
hingga akhirnya mereka berdamai. 


119 


120 


“Tuan, aku datang dari jauh dan hendak pulang 
ke rumah. Aku ingin membelikan buah tangan 
untuk anak-anak perempuanku. Akan tetapi, aku 
tidak mempunyai uang. Maukah tuan membelikan 
buah tangan untuk anak-anakku?” pinta kakek itu 
kepadaku. 


Entah kenapa, aku kembali menuruti permintaan 
kakek itu. Aku membelikan buah tangan untuk anak- 
anak perempuannya. 


“Ini, Kek. Berikan sebagai buah tangan untuk anak- 
anak Kakek. Sampaikan pada anak-anak Kakek, 
doakan agar rahmat Allah tercurah kepadaku,” 


ujarku. 


Hari berganti hari. Namun, peristiwa pertemuan 
dengan si kakek itu begitu membekas di dalam hatiku. 
Suatu hari, aku melihat seorang budak perempuan 
yang cantik di pasar. Hatiku langsung tertarik. 


Kemudian, aku menikahi perempuan itu. 


Sejak menikah, hidupku terasa begitu indah. Aku 
seolah-olah lupa dengan segala kejahatanku. 
Terlebih, setelah Allah mengaruniakan seorang anak 
perempuan yang jelita kepada kami. Kebahagiaan 


kami semakin bertambah. Namun, cobaan datang. 
Belum lama aku menikmati kebahagiaan memiliki 


anak, istriku meninggal dunia. 


Sejak saat itu, seluruh perhatianku aku curahkan 
kepada putriku. Aku merawat dan membesarkan 
putriku dengan penuh perhatian. Tidak terasa, putriku 
sudah berumur dua tahun. la tumbuh menjadi anak 
yang sehat dan lucu. Namun, suatu hari saat aku pulang 
bekerja, aku mendapati putriku mengerang kesakitan. 
Aku langsung mencarikan obat dan memanggil 
dokter. Namun, putriku belum juga membaik. Malah, 
kondisinya semakin menurun. Akhirnya, putriku pun 


meninggal dunia. 


Aku sangat terpukul dengan kematian putriku. Aku 
tak kuasa menahan sedih yang menusuk hati. Air 
mataku pun tertumpah. Aku ciumi anakku sebelum 
kukuburkan dengan tanganku sendiri. Sejak saat 
itu, hidupku kembali kacau. Aku mabuk-mabukan, 
memeras pedagang, dan bersikap kasar kepada siapa 
saja orang yang kutemui. 


Suatu hari, aku melihat seorang perempuan dan 
anak kecil yang sedang membawa makanan. Aku 
merampas makanannya. Aku tidak peduli dengan 
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teriakan perempuan itu. Bahkan, tangisan anaknya 
yang mengiba pun tidak kuhiraukan. Malamnya, aku 
langsung pulang ke rumah. Aku tertidur pulas dan 


bermimpi. 


Dalam mimpi itu seolah kiamat sudah terjadi. Aku 
berada di suatu tempat yang asing. Tiba-tiba, aku 
mendengar suara bergemuruh. Aku menoleh ke asal 
suara. Ternyata ia seekor ular besar. Ular itu bergerak 
ke arahku dan hendak memangsaku. Aku langsung 
lari menyelamatkan diri. Saat itu, aku melihat seorang 
lelaki tua. Aku meminta tolong kepadanya. Namun, 
lelaki tua itu tak berdaya. 


la hanya bisa mendoakan semoga Allah 
menyelamatkanku. Ia tidak dapat berbuat banyak 
karena kelemahannya. Ia menyarankanku untuk lari 
lebih cepat lagi. Aku segera berlari lebih cepat dari 
sebelumnya. Aku naik ke tempat yang sangat tinggi di 
samping neraka. 


Saking takutnya, tubuhku gemetar dan hampir saja 
terjatuh ke dalamnya. Aku tak tahu mau lari kemana 
lagi. Aku pun memutuskan kembali ke tempat lelaki 
tua itu berada, semetara ular tersebut tetap mengejar 


dari belakang. Aku kembali meminta bantuannya, 
tapi ia tetap tidak berdaya untuk membantu. 


“Pergilah ke gunung itu, di sana banyak simpanan 
kaum muslimin. Semoga bisa menolongmu,” ujar 


lelaki tua itu. 


Aku pandangi gunung yang ditunjuk lelaki tua itu. 
Luar biasa. Gunung itu bercahaya dan berkilauan 
seperti permata. Pada setiap tempat, terdapat gorden 
yang indah. Daun pintunya terbuat dari emas yang 
memancarkan warna keemasan. Daun pintu itu ditutup 
gorden dari sutera halus yang makin memperindah 
setiap mata yang melihatnya. 


Aku segera menuju ke gunung itu, sementara ular tetap 
mengejar di belakangku. Ketika aku sudah mendekati 
tempat itu, terdengar suara malaikat, “Angkatlah 
gorden-gorden itu dan bukalah pintunya!” 


Begitu masuk, aku melihatanak-anak laksana purnama 
yang bersinar. Aku bahagia bercampur kaget karena 
putriku yang telah meninggal ternyata ada di sana. 
Ketika ular itu makin mendekat, sebagian anak-anak 
itu berkata pada sebagian yang lain, “Cepat naiklah 
kalian, ular itu sudah datang.” 
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Anak-anak itu naik satu per satu, sementara aku masih 
termangu memerhatikan mereka. Tiba-tiba putriku 
berkata, “Ayah, kemarilah, cepat naik!” 


Percikan cahaya keluar dari telapak tangan putriku. 
Lalu, ia ulurkan tangan kirinya dan menggenggam 
tangan kananku, sementara tangan kanannya ia 
arahkan ke ular itu. Seketika ular itu lari tunggang 
langgang. Aku dekap putriku erat-erat. Aku ciumi 
dengan penuh linangan air mata seolah aku takut 
kehilangan dia untuk kedua kalinya. Aku angkat 
tangannya untuk memegang janggutku dan kami 
saling bercanda sambil aku pandangi terus-menerus 
kedua matanya yang indah itu. 


Lalu ia berkata, “Wahai ayahku, tidakkah ayah 
mendengar firman Allah dalam Surat Al-Hadid ayat 
16, 


“Belum tibakah waktunya bagi orang-orang beriman 
untuk secara khusyuk mengingat Allah dan mematuhi 
kebenaran yang telah diwahyukan (kepada mereka), 
dan janganlah mereka (berlaku) seperti orang-orang 
yang telah menerima kitab sebelum itu, kemudian 
mereka melalui masa yang panjang, sehingga hati 


mereka menjadi keras. Dan, banyak di antara mereka 
menjadi orang-orang fasik.” 


Begitu mendengar ayat itu, aku langsung menangis 
tersedu-sedu. “Wahai buah hatiku, kau mengetahui 
ayat Al-Qur'an?” 


la menjawab, “Aku mengetahuinya dari Ayah.” 


“Anakku, jelaskanlah apa sesungguhnya maksud ular 
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yang hendak mencelakakan Ayah 


“Itu adalah gambaran amal jahat Ayah yang begitu 
kuat ingin menyeret Ayah ke neraka Jahim.” 


“Kalau lelaki tua yang tidak berdaya itu, apa 
maksudnya?” 


“Itulah amal saleh Ayah yang sangat jarang Ayah 
perkokoh, sehingga tidak dapat menyelamatkan Ayah 


karena lemah.” 
“Lantas, apa yang kalian kerjakan di gunung ini?” 


“Putra-putri kaum muslimin yang meninggal ketika 
masih kecil semuanya tinggal di sini menunggu 
datangnya hari Kiamat. Aku menunggu Ayah datang, 
dan dengan izin Allah, aku memberi syafaat bagi 
Ayah." 


125 


126 


Tiba-tiba, aku terbangun dari mimpi itu dengan rasa 
takut yang luar biasa. Peluh bercucuran membasahi 
tubuh. Kemudian, aku mengambil tongkat dan 
kupecahkan botol-botol minuman keras yang berjejer 
tidak jauh dari tempat tidur. 


Sejak saat itu, aku sungguh-sungguh bertobat dan 
memohon ampun kepada Allah atas segala dosa yang 
telah kuperbuat. Aku bertekad mengarahkan semua 
gerak dan langkah hidup hanya untuk beribadah 
kepada-Nya. Namun demikian, harus kuakui bahwa 
sesungguhnya ibadah yang kulakukan pada awal 
tobat, itu karena takut akan ular yang hadir dalam 
mimpiku, belum betul-betul ikhlas mengharapkan 
keridhaan-Nya. 


Beberapa hari setelah aku bertobat, kota kami 
dilanda kekeringan. Kami diuji oleh Allah dengan 
musim kemarau yang membakar. Hujan seolah tak 
mau turun, sehingga semua tanaman kering. Banyak 
hewan ternak yang mati kehausan. Kelaparan pun 
merajalela. Air sangat sulit didapatkan. 


Ketika aku sedang duduk berdoa di sebuah masjid, 
tiba-tiba masuk seorang laki-laki berkulit hitam. 
Betisnya kurus, perutnya buncit. Ia shalat dua rakaat 


kemudian berdoa, “Ya Allah, aku bersumpah dengan 
kecintaan-Mu terhadapku, tolong turunkanlah hujan 
pada kami saat ini juga.” 


Tidak lama setelah laki-laki itu berdoa, tiba-tiba hujan 
turun dengan derasnya sehingga orang-orang pun 
keluar menyambutnya dengan gembira. 


Sebelum orang itu keluar, aku mendekatinya. “Tuan, 
aku mendengar Tuan tadi berkata, “Aku bersumpah 
dengan kecintaan-Mu terhadapku,” dari mana Tuan 


mengetahui kalau Dia mencintai Tuan?” 


Laki-laki itu menjawab, “Wahai Tuan, bagaimanakah 
keadaanku jika Allah tidak memberikan kecintaan- 
Nya kepadaku? Tidakkah Tuan mengetahui bahwa 
Allah Mahaluas ampunan-Nya dan sangat besar kasih 
sayang-Nya terhadap hamba-hamba-Nya?” 


Kemudian, laki-laki itu berlalu meninggalkanku yang 
masih kebingungan. Sejak hari itu, aku bertekad 
untuk beribadah kepada Allah bukan karena takut 
ular, melainkan betul-betul karena mengharapkan 
keridaan-Nya.” 


Usai bercerita, Malik bin Dinar terdiam beberapa 


saat. Kemudian, ia melanjutkan pembicaraanya, 
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“Hadirin sekalian! Ketahuilah, sesungguhnya Allah 
Maha Penyayang, maka bergembiralah dengan kasih 
sayang-Nya. Sungguh, Allah sangat mencintai kalian 
yang seandainya kalian mengetahui begitu besar 
cinta-Nya, kalian tidak akan pernah berbuat maksiat. 


Apakah kalian mencintai Allah? Kalau demikian, 
ketahuilah bahwa tanda-tanda kalian telah mencintai 
Allah adalah kalian tidak berhenti berzikir. Karena, 
sesungguhnya seorang pencinta akan sesering 
mungkin menyebut nama kekasih yang dicintainya. 


Bertobatlah kalian, wahai hamba Allah, mumpung 
kalian masih diberi napas dan kesempatan. Karena, 
sesungguhnya Allah akan menerima setiap tobat yang 
keluar dari mulut dan hati yang tulus. Marilah kita 
jadikan hari ini sebagai hari pertobatan kita,” tutur 
Malik bin Dinar mengakhiri taushiyahnya. 


Kak 


Pembaca yang budiman, jangan pernah putus asa 
dengan catatan masa lalu yang kelam. Beberapa 
ulama sufi juga memiliki masa lalu yang kelam, 
seperti Malik bin Dinar di atas. Demikian juga Fudhail 
bin lyad. Sebelum bertobat dan menjadi ulama sufi, 


Fudhail adalah seorang perampok. Sesuatu yang putih 
tidak berarti asalnya memang putih. Sesuatu memutih 


karena sebelumnya sempat berwarna hitam. 


Setiap manusia pasti pernah melakukan kesalahan. 
Dan, sebaik-baik orang yang berbuat kesalahan adalah 
orang yang bertobat. Tidak peduli sebesar apapun 
dosa kita, jika kita sungguh-sungguh bertobat kepada 
Allah, insya Allah Dia akan mengampuni dosa-dosa 
kita. 


Al-Qur'an menerangkan, 


“Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah 
kepada Allah dengan tobat yang semurni-murninya. 
Mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke 
dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai.” (QS. At-Tahrim [66]: 8) 


Ayat lain menegaskan, 


“Dan barang siapa yang berbuat keburukan dan 
menganiaya dirinya, kemudian diamemohon ampunan 
kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan Allah 
Maha Pengampun dan Maha Penyayang.” (QS. An- 
Nisa (41: 110) 
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Pesan utama ayat di atas adalah bertobatlah kepada 
Allah dan mohon ampun kepada-Nya. Karena, 
sungguh Allah Maha Pengampun atas segala dosa. 
Dialah pemilik nama Al-Ghaffaar. Allah Al-Ghaffaar 
artinya Allah Maha Pengampun atas segala dosa dan 
kesalahan. Ampunan Allah luas tak bertepi, lebih luas 
dari seluruh dosa manusia. Allah akan mengampuni 


siapa saja yang memohon ampunan kepada-Nya. 


Jadi, janganlah pernah putus asa dari ampunan Allah. 
Perhatikanlah hadits berikut ini, 


Abu Musa ra berkata, Nabi saw bersabda, 
'Sesungguhnya Allah membentangkan 'tangan-Nya' 
pada waktu malam supaya bertobat orang yang 
berbuat dosa pada waktu siang, dan membentangkan 
‘tangan-Nya’ di waktu siang supaya bertobat orang 
yang berbuat dosa di waktu malam. Hal ini (dilakukan) 


sampai matahari terbit di sebelah barat (kiamat)’. 
(HR. Muslim) 


Budi Baik Wanita Penghibur 


Senja itu, seorang perempuan cantik tengah berjalan 
dengan anggun. Aroma parfumnya menusuk hidung, 
membuat setiap laki-laki melemparkan pandangan 
ke arahnya. Seperti biasa, perempuan cantik itu 
berangkat sore hari untuk bekerja. 


Jika orang lain berangkat kerja di pagi hari dan pulang 
sore hari, tidak demikian baginya. Jam kerjanya mulai 
pukul delapan malam sampai pukul empat dini hari. 
la biasa berangkat sore hari menuju tempat kerjanya 
agar sebelum jam delapan ia sudah sampai di lokasi. 


Saat asyik berjalan, secara tak sengaja ia melihat seekor 
anjing yang kehausan dan menjulur-julurkan lidahnya 
di dekat sebuah sumur. Karena iba, perempuan 
itu mengambil air dengan timba dan kemudian 
memberikannya kepada anjing yang kehausan itu. 


Perempuan itu memperhatikan anjing tersebut minum 
sepuasnya. Senyum pun tersungging di bibirnya. 
Mungkin, hatinya merasa lega dan senang melihat 
anjing itu tidak kehausan lagi. Ia pun melanjutkan 
perjalanan menuju tempat kerjanya. Orang-orang 
menyebut tempat kerjanya 'rumah bordil'. 


Kak 
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Pembaca yang budiman, pada fitrahnya, manusia 
cenderung kepada kebaikan. Mungkin dalam 
perjalanan hidupnya, manusia sering mengabaikan 
fitrah tersebut dan lebih menuruti hawa nafsunya. 
Namun demikian, fitrah itu tetap tidak bisa dimatikan. 
Pada satu titik, fitrah itu bisa saja muncul ke 
permukaan. 


Kisah di atas menunjukkan hal ini. Betapapun wanita 
itu terjerembab ke dalam kemaksiatan yang dalam, 
ia masih memiliki sisi kebaikan dalam hatinya (fitrah) 
berupa perasaan kasih terhadap sesama makhluk. 


Kasih adalah sifat terpuji yang harus dimiliki oleh 
setiap muslim. Kita diperintahkan untuk menebar kasih 
sayang kepada saudara-saudara kita sesama muslim, 
juga kepada saudari-saudari kita yang terjerumus 
dalam prostitusi. Karena, selama mereka meyakini 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
adalah Rasulullah, mereka tetap masih saudara kita. 


Mereka membutuhkan pertolongan kita. Janganlah 
kita mengganggap mereka hina dan rendah, apalagi 
sampai mengejek atau mencacinya. Kalaulah kita 
tidak bisa membantu mereka keluar dari jurang 
dosa itu, berempatilah kepadanya. Jaga perasaannya 


dengan tidak melontarkan perkataan yang melukai 
hatinya. Kita doakan mereka agar diberikan hidayah 
dan jalan agar bisa keluar dari jurang dosa itu. 


Jika kita memiliki kemampuan, bantulah mereka agar 
bisa keluar dari jurang dosa itu dan memulai hidup 
baru yang lebih baik. Bantu mereka dari sisi spiritual, 
finansial, dan sosial. Artinya, berusahalah memberikan 
pencerahan ruhani bagi mereka, memberikan 
permodalan dan melatih mereka agar memiliki skill 
sehingga bisa mandiri secara ekonomi dan menerima 


mereka dalam pergaulan sosial di masyarakat. 


Inilah sikap hidup yang diajarkan Islam, bersikap kasih 
sayang kepada sesama. Mengapa kita harus mengasihi 
sesama? Karena, Allah Maha Pengasih kepada kita. 
Allah telah melimpahkan berbagai nikmat dan karunia 
kepada kita, sehingga kita bisa hidup dengan baik. 
Lihatlah dari yang paling dekat, yaitu diri kita sendiri. 
Allah telah memberikan pendengaran, penglihatan, 
pikiran, perasaan, dan anggota tubuh lainnya kepada 
kita dengan gratis. 


Penuh kasih sayang adalah salah satu nama Allah. 
Dalam Al-Qur'an, nama Allah yang sekaligus 
mencerminkan sifat-Nya adalah Ar-Rahman (Yang 
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Maha Pengasih) dan Ar-Rahim (Yang Maha Penyayang). 
Ar-Rahman disebut sebanyak 57 kali dalam Al-Qur'an 
dan Ar-Rahim disebut sebanyak 95 kali. Hal ini 
menunjukkan bahwa Allah Maha Pengasih dan Maha 
Penyayang kepada hamba-Nya. 


Ini juga merupakan teladan dari Allah bagi kita. Allah 
menghendaki kita menjadi manusia yang mengasihi 
sesama. Karena itu, tugas kita adalah menebar kasih 
sayang yang telah diwariskan Allah kepada kita. Jadi, 
kita mengasihi sesama karena Allah telah lebih dahulu 
mengasihi kita. 


Selain itu, sesuai fitrahnya, manusia cenderung ingin 
hidup damai dengan sesama. Kita cenderung bersatu 
untuk hidup dalam kedamaian, keindahan, dan 
kesejahteraan. 


PENYAKIT 
HATIDAN 
PENAWARNYA 


Sombong Selalu Menjerumuskan 


Ketika Allah telah menyempurnakan kejadian Adam 
dan mengajarkan kepadanya berbagai macam nama, 
la memerintahkan kepada para malaikat dan jin agar 
sujud untuk memberikan penghormatan kepadanya. 
Semua malaikat sujud. Akan tetapi, sekelompok jin 
tidak sudi. Mereka inilah yang disebut dengan iblis. 


Al-Qur’an menerangkan, 


“Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para 
malaikat, “Sujudlah kamu kepada Adam!’ Maka 
mereka pun sujud, tetapi iblis tidak. Dia adalah 
dari (golongan) jin, maka dia mendurhakai perintah 
Tuhannya.” (QS. Al-Kahfi [18]: 50) 


Iblis tidak mau sujud kepada Adam karena 
kesombongannya. Ia merasa dirinya lebih senior dan 
lebih baik daripada Adam. Iblis mengatakan, 


“Aku lebih baik daripada dia (Adam). Engkau ciptakan 
aku dari api, sedangkan Engkau ciptakan dia dari 
tanah.” (OS. Al-A'raf [7]: 12) 


Di ayat lain, diterangkan bantahan iblis ketika ia tidak 
mau bersujud kepada Adam, 
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“Apakah aku harus bersujud kepada orang yang 
Engkau ciptakan dari tanah?” (QS. Al-Isra [17]: 61) 


Iblis menilai unsur api lebih baik daripada unsur tanah. 
Karena itu, menurut dirinya, tidak wajar makhluk 
yang lebih baik unsur kejadiannya sujud kepada 
makhluk yang lebih rendah unsur kejadiannya. Karena 
kesombongannya itu, iblis terusir dari surga. Namun, 
bukannya sadar, ia malah menyatakan permusuhan 
abadi kepada Adam dan anak cucunya. Iblis melawan 
dan terus melawan walaupun ia tahu akan celaka 


karena kesombongannya. 


Iblis yang jiwanya dipenuhi kesombongan dan 
keangkuhan lupa diri dengan perintah Allah dan 
bersikeras dalam kedurhakaannya. la tidak peduli 
apapun yang terjadi. Kalau ia harus celaka, biarlah 
celaka, yang penting kecelakaan yang sama juga 
menimpa Adam dan anak cucunya. Karena itulah, 
iblis bersumpah menggoda dan menyesatkan Adam 
dan anak cucunya. 


Pembaca yang budiman, semestinya kita memetik 
pelajaran berharga dari kisah terusirnya iblis dari surga. 


Jangan sampai kita memiliki sifat ujub (hasrat ingin 
dikagumi) dan sombong. Karena, dua sifat itu akan 
menjerumuskan kita ke jurang kebinasaan di dunia 
dan akhirat. Kita harus sadar bahwa selain memiliki 
kelebihan, kita juga memiliki banyak kekurangan. 
Selain itu, kelebihan-kelebihan yang kita miliki itu 
sesungguhnya merupakan karunia Allah SWT. 


Ilmu yang kita miliki merupakan karunia Allah. Kita 
bisa beribadah dengan baik karena hidayah dan taufik 
dari Allah yang telah membimbing kita. Harta yang kita 
miliki juga pemberian dari Allah. Dengan demikian, 
sebenarnya kita tidak memiliki apapun. Karena itu, 
tidak pantas bagi kita membangga-banggakan dan 
menyombongkan diri. 


Lawanlah ujub dan sombong dengan tawadhu' (rendah 
hati). Orang yang tawadhu' tidak akan membangga- 
banggakan apalagi menyombongkan dirinya. Dia 
menyadari bahwa apa yang dimilikinya adalah 
pemberian Allah, dan kemampuan atau kelebihan 
yang dia miliki adalah karunia dari-Nya. Karena itu, 
dia akan merasa malu jika sampai ujub dan sombong. 
Apa yang mau disombongkan? Tidak ada! Semuanya 
pemberian Allah SWT. 
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Dengan membiasakan sikap tawadhu’, kita juga akan 
terhindar dari sikap merendahkan orang lain. Orang 
sombong biasanya tidak sudi menerima nasihat atau 
ilmu dari orang lain. Karena, mereka merasa dirinya 
hebat dan pintar. Apalagi jika yang memberikan nasihat 
itu orang yang menurut pandangannya rendah. 


Berbeda dengan orang tawadhu'. Orang yang 
tawadhu” mau menerima nasihat dan ilmu dari 
siapapun selama itu benar. Ia tidak melihat orang 
yang menyampaikannya. Akan tetapi, ia melihat apa 
yang dikatakannya. Selama yang disampaikan itu 
benar, ia menerimanya dengan senang hati meski 
yang menyampaikannya anak kecil, tukang sampah, 
atau pembantunya. Rasulullah saw saja bersedia 
menerima saran dari sahabat-sahabatnya dan tidak 
sungkan mengubah pendapatnya jika menilai 
pendapat sahabatnya itu lebih tepat. 


Salah satu contoh konkrit adalah pada peristiwa Perang 
Badar. Waktu itu, Rasulullah saw menghentikan 
pasukannya di dekat sebuah mata air. Hubab bin 
Mundhir, seorang sahabat yang paling mengenal 
tempat itu, bertanya kepada beliau, “Ya Rasulullah, 
apa alasan baginda berinisiatif berhenti di tempat ini? 


Kalau ini merupakan wahyu dari Allah, kami tidak 
akan maju atau mundur setapak pun dari sini. Atau... 
ini hanya pendapat baginda dan merupakan taktik 
berperang saja?” 


Rasulullah menjawab, “Ini sekadar pendapatku dan 
merupakan taktik perang.” 


“Jika demikian, tidak tepat kita berhenti di sini. Mari 
kita beranjak dan pindah ke tempat mata air yang 
terdekat dengan musuh, lalu mata air-mata air yang 
berada di belakang itu kita timbun. Selanjutnya, kita 
buat kolam, kita isi air sepenuhnya. Barulah kita hadapi 
mereka. Kita akan mendapat persediaan air minum, 
sementara mereka tidak,” tutur Hubab memberikan 
penjelasan. 


Dengan rendah hati, Rasulullah saw menerima 
usulan dan pendapat Hubab meskipun beliau adalah 
pemimpin tertinggi dalam pasukan muslim. Beliau 
mau menerima ide cemerlang dari bawahannya. Dan, 
pada Perang Badar tersebut, pasukan muslim berhasil 
memenangkan peperangan dengan gemilang. 


Oleh karena itu, mari kita lawan sikap ujub dan 
sombong yang dihembuskan setan ke dalam hati kita 
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dengan sikap tawadhu’. Untuk itu, kita harus banyak 
berlatih menata hati agar dapat bersikap proporsional 
terhadap diri kita dan bersedia menerima kebenaran 
dan nasihat dari manapun dan siapapun. 


Kebenaran selamanya tetap kebenaran. Telur akan 
tetap telur dan berguna bagi kesehatan tubuh kita 
karena mengandung protein, meski ia keluar dari jalan 
yang kita anggap kotor. Dengan demikian, kita akan 
menjadi orang-orang yang memiliki sifat tawadhu’ 
dan layak menerima balasan yang sangat istimewa 
dari Allah SWT berupa kenikmatan dan kebahagiaan 


negeri akhirat. 


“Negeri akhirat itu Kami jadikan untuk orang-orang 
yang tidak menyombongkan diri dan tidak berbuat 
kerusakan di bumi. Dan kesudahan (yang baik) itu 
bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS. Al-Qashash 
[28]: 83) 


Ibarat Memakan Mayat Manusia 


Suatu ketika, istri Abu Sufyan mendatangi Rasulullah 


saw untuk menanyakan suatu permasalahan. 


“Ya, Rasulullah, Abu Sufyan adalah orang yang sangat 
kikir. la tidak meninggalkan uang belanja sedikit pun 
untukku dan anak-anakku. Bolehkah aku mengambil 
uangnya tanpa seizinnya untuk memenuhi kebutuhan 


pokokku dan anak-anakku?” 


“Ambillah secukupnya untuk memenuhi kebutuhan 
pokokmu dan anak-anakmu. Akan tetapi, jika kau 
meminta izin, itu lebih baik,” terang Rasulullah. 


Kak 


Pembaca yang budiman, apa yang dilakukan oleh 
istri Abu Sufyan termasuk ghibah (membicarakan 
keburukan orang lain). Akan tetapi, ghibah ini 
diperbolehkan karena bertujuan baik, yaitu meminta 
fatwa hukum. Ghibah lain yang juga diperbolehkan 
adalah untuk kepentingan penegakkan hukum. 
Seseorang yang menjadi saksi di pengadilan boleh 
menceritakan keburukan-keburukan seorangtersangka 
di depan hakim untuk proses penegakan hukum. 
Termasuk pengecualian dalam hal ini adalah media 
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masa yang memberitakan para pejabat yang korupsi. 
Karena, tujuannya adalah sebagai alat kontrol. 


Selain dua alasan di atas, ghibah diharamkan. Tentang 
ghibah ini, Rasulullah saw menjelaskan dalam sabda- 
Nya, “Tahukah kamu apa ghibah itu?” Mereka 
menjawab, ‘Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui.’ 
Beliau bersabda, “Engkau menyebut-nyebut sesuatu 
dalam diri saudaramu, sesuatu yang tidak disukainya.' 
Ada yang bertanya, “Bagaimanakah bila yang aku 
katakan benar-benar terjadi pada saudaraku (orang 
tersebut)?” Beliau bersabda, Jika yang kamu katakan 
memang ada padanya maka kamu telah berbuat 
ghibah. Dan, apabila apa yang kamu katakan tidak 
ada pada dirinya, kamu menciptakan kebohongan 
terhadapnya.” (HR. Muslim) 


Islam mengharamkan ghibah karena ia dapat merusak 
hubungan persaudaraan dan persahabatan, bahkan 
bisa menimbulkan permusuhan. Karena itulah, Al- 
Qur'an tegas melarang kita berbuat ghibah. 


“Dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing 
sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang 
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Tentu kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah 


kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima Tobat 
dan Maha Penyayang.” (QS. Al-Hujurat [49]: 12) 


Adakah perbuatan yang lebih menjijikan dari 
memakan mayat? Semua orang tentu tidak mau 
memakan sesuatu yang paling menjijikan itu. Begitu 
pula dengan ghibah, setiap orang mestinya jijik 
melakukannya. 


Seorang muslim semestinya lebih suka mencari 
kekurangan dirinya (introspeksi) daripada mencari- 
cari aib dan kekurangan orang lain dan kemudian 
menggunjingkannya. Tidak ada manfaat yang bisa 
dipetik dari ghibah selain dosa dan kerugian. Orang 
yang suka ber-ghibah adalah muflis (orang yang 


merugi). 


Rasulullah saw bertanya kepada sahabat-sahabatnya, 
“Tahukah kamu sekalian siapakah muflis itu?” 


Mereka menjawab, “Muflis di antara kami adalah 
orang yang tidak mempunyai dirham dan tidak pula 
mempunyai barang dagangan.” 


Rasulullah saw bersabda, “Muflis di antara umatku 
adalah orang yang datang pada hari kiamat dengan 
membawa amal shalat, puasa, zakat, dan sebagainya. 
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Namun, ia suka berghibah dan mencaci-maki, 
kemudian diberikan kebaikan-kebaikannya itu untuk 
menutupi dosanya. Lalu, kebaikan-kebaikannya 
sudah habis, sementara masih banyak orang yang 
menuntut, maka amal jelek mereka yang menuntut itu 
diberikan kepada orang itu, sehingga akhirnya ia pun 
dilemparkan ke neraka.” (HR. Muslim) 


Imam Syafi'i Rahimahullah memberikan nasihat, 


“Bila kamu ingin hidupmu selamat dari gangguan, 
jagalah lidahmu! Jangan kau sebut-sebut aib orang 
lain. Masing-masing di antara kamu tentu mempunyai 
aib, dan setiap orang juga mempunyai lidah. Bila 
matamu memandang suatu cela pada diri orang lain, 


7 


jagalah dia 


Sedih Melihat Orang Lain Senang 


Suatu ketika, Nabi Adam as menerima perintah dari 
Allah agar beliau menikahkan anak-anak kembarnya 
secara bersilang. Qabil harus menikah dengan saudara 
kembar Habil, Labuda. Sedangkan Habil harus 
menikah dengan saudara kembar Qabil, Iqlima. 


Nabi Adam menyampaikan perintah Allah 
tersebut kepada anak-anaknya. Saat itulah, setan 
memanfaatkan situasi. Ia menghasut Qabil agar 
menentang pernikahan tersebut. Setan membisikkan 
ke dalam jiwa Qabil bahwa ia lebih berhak atas 
Iglima daripada Habil karena Iglima adalah saudara 
kembarnya. Iqlima memang memiliki wajah yang 
jauh lebih cantik daripada Labuda. Qabil terpengaruh 
oleh bisikkan setan. Ia lupa bahwa ini adalah perintah 
Allah. Qabil pun tidak rela melepas Iqlima. Sampai 
mati, ia akan dipertahankannya. 


“Enak saja si Habil mau merebut Iglima,” gerutu 
Qabil. 


Setelah memperoleh petunjuk dari Allah, Nabi 
Adam menyuruh Qabil dan Habil berkurban kepada 
Allah. Siapa yang kurbannya diterima, dialah yang 
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berhak menikah dengan Iqlima. Qabil dan Habil 


menyetujuinya. 


Pada waktu yang telah ditentukan, Qabil dan Habil 
berangkat ke sebuah bukit untuk mempersembahkan 
kurbannya masing-masing. Habil mempersembahkan 
seekor kambing yang sehat dan gemuk. Sedang Qabil 
menyiapkan buah-buahan yang busuk dan kering. 


Qabil dan Habil meletakkan kurbannya masing- 
masing. Kemudian, mereka beranjak menantikan 
kurban siapa yang diterima. Setelah beberapa saat, 
tiba-tiba muncul seberkas cahaya dari langit. Cahaya 
itu terang berkilauan dan melingkupi kambing Habil. 
Ternyata, kurban Habil yang diterima. Kambing Habil 
telah hilang dari tempatnya. Sedangkan kurban Qabil 
masih utuh. 


Dengan demikian, yangberhak menikah dengan Iqlima 
adalah Habil. Namun, Qabil tetap tidak menerima 
keputusan itu. Rupanya, dia telah diperdaya setan. 
Sifat hasud Qabil semakin menjadi-jadi. la tidak rela 
melepas Iqlima. Qabil tetap merasa dialah yang berhak 
menikahinya. Qabil pun berniat membunuh Habil. 


Rupanya, Qabil betul-betul telah dikuasai setan. la 
pergi menuju peternakan Habil untuk membunuhnya. 
Saat itu, Habil sedang beristirahat. Begitu tiba di 
sana, Qabil berteriak, “Hai, Habil! Aku datang untuk 


menghabisimu.” 


Habil terkejut dengan kedatangan Qabil yang tiba- 
tiba. Tapi, dia berusaha tetap tenang. Habil tidak mau 
melawan kakaknya. la takut kepada Allah. 


“Apa salahku?” tanya Habil. 


“Jangan berlagak bodoh. Kau telah merebut Iglima 
dariku. Kau harus tanggung akibatnya!” ujar Qabil 
tampak semakin geram. 


“Tenang, Kak. Jangan ikuti bisikan setan! Ingat, Kak, 
setan telah berhasil memperdaya ayah dan ibu kita. 
Sadarlah!” Habil berusaha menasihati kakaknya. 


Akan tetapi, nafsu amarah telah membutakan hati 
Qabil. la malah bertambah geram dengan kata-kata 
adiknya. Qabil pun memukulkan sebilah kayu besar ke 
kepala Habil berkali-kali hingga adiknya itu tewas. 


Kak 
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Pembaca yang budiman, dalam kehidupan 
keseharian, terkadang kita tidak menyadari sifat 
hasud merasuk secara halus ke dalam hati kita. Ketika 
ada salah seorang teman yang berhasil mendaki 
tangga kesuksesan atau meraih sebuah prestasi, yang 
semestinya kita ikut berbahagia atas keberhasilan 
teman kita itu, kita justru merasa iri dan bahkan 
berusaha untuk menjatuhkannya supaya kembali ke 
posisi sebelumnya. 


Kita memang tidak akan terlepas dari kompetisi 
atau persaingan dalam kehidupan sehari-hari. Entah 
itu kompetisi di kantor, di kampus, di sekolah, dan 
banyak lagi. Akan tetapi, bukan berarti kompetisi 
itu bisa dijadikan alasan untuk memiliki sifat hasud. 
Kompetisi adalah suatu keniscayaan dan hal yang 
wajar, bahkan jika disikapi secara positif, kompetisi 
dapat memacu kita untuk terus meningkatkan kualitas 
diri. 


Tidak ada mantaat dan keuntungan sedikit pun yang 
didapat dari sifat dengki dan hasud. Justru kerugianlah 
yang akan kita dapat. Ingat hukum kausalitas? Siapa 
yang menabur angin, dia pula yang akan menuai 
badainya. Setiap perbuatan yang kita lakukan, kita 


pula yang akan memperoleh akibat dari perbuatan itu. 
Jika kita menebar kebaikan, kebaikanlah yang akan 
kita dapat. Sebaliknya, jika kita menabur kejelekan, 
kejelekan pula yang akan kita peroleh. 


“Jika kamu berbuat baik maka kamu berbuat baik 
bagi dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat maka 
(kejahatan) itu bagi dirimu sendiri.” (QS. Al-Isra: 7) 


Sebagai muslim, tidak patut bagi kita memiliki sifat 
hasud. Tidak perlu cemas dengan keberhasilan orang 
lain. Jangan ada iri hati dan tindakan yang bermaksud 
menghalagi teman atau orang lain agar mereka tidak 
maju, apalagi berusaha menghilangkan kesuksesan 
dan karunia yang telah mereka peroleh. Buang jauh- 
jauh pikiran negatif itu! Kita semua berhak meraih 
kesuksesan sesuai dengan kadar ikhtiar kita. 


Jika kita telah memahami bahwa sukses adalah hak 
kita semua, semestinya kita bisa menghargai setiap 
keberhasilan yang diraih orang lain, bahkan kita selalu 
siap membantu orang lain untuk meraih kesuksesan. 
Kesuksesan (kalau bisa disebut demikian) yang diraih 
dengan cara-cara licik dengan menjelek-jelekan dan 
menjatuhkan orang lain sama sekali tidak bernilai. 
Kesuksesan sejati adalah keberhasilan dan prestasi 
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yang diraih dengan cara-cara elegan dan terhormat, 
serta siap untuk membagi kesuksesan tersebut kepada 
orang lain dan membantu mereka dalam meraih 


kesuksesannya. 


“Ataukah mereka dengkikepadamanusia (Muhammad) 
lantaran karunia yang Allah telah berikan kepadanya? 
Sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab dan 
hikmah kepada keluarga Ibrahim, dan Kami telah 
memberikan kepadanya kerajaan yang besar. Maka 
di antara mereka (orang-orang yang dengki itu), ada 
orang-orang yang beriman kepadanya, dan di antara 
mereka ada orang-orang yang menghalangi (manusia) 
dari beriman kepadanya, dan cukuplah (bagi mereka) 
neraka Jahanam yang menyala-nyala apinya.” (OS. 
An-Nisa: 54 — 55) 


Balasan untuk Si Tukang Fitnah 


Alkisah, petang itu, seorang laki-laki muda menggali 
kuburan saudara perempuannya yang baru selesai 
dikuburkan. Karena, ada barang berharga miliknya 
yang terjatuh ke dalam lubang kuburan itu ketika ia 
menguburkan saudaranya. Setelah digali, ia melihat 
kobaran api dalam kuburan saudaranya. Segera saja 
ia menimbun kembali kuburan saudaranya itu dan 


bergegas pulang. 


Sesampainya di rumah, ia menceritakan hal itu kepada 
ibunya. “Seperti apa perbuatan adikku sewaktu hidup, 
Bu?” 


“Adikmu suka menguping pembicaraan orang lain, 
lalu mengadu domba antara yang satu dengan 
yang lain sehingga timbul fitnah di antara mereka. 
Mungkin itulah yang menyebabkan ia tersiksa dalam 
kuburannya,” tutur ibunya. 


Kak 


Pembaca yang budiman, namimah atau mengadu 
domba adalah perbuatan yang sangat tercela. 
Namimah mencerminkan watak binatang. Sungguh, 
manusiatidak pantas memilikinya. Manusia diciptakan 
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oleh Allah dalam bentuk yang paling baik (fi ahsani 
tagwim). Makna fi ahsani tagwim lebih menekankan 
segi potensi daripada fisik. Artinya, secara fitrah, 
manusia memiliki potensi terbaik dibandingkan 
makhluk lainnya. Karena itu, sepantasnya manusia 
menanamkan sifat-sifat terpuji dalam dirinya, bukan 
malah sebaliknya, menanamkan sifat-sifat tercela. 


Ketika seseorang cenderung menanamkan sifat-sifat 
tercela dalam dirinya, sungguh dia akan dikembalikan 
ke derajat yang paling hina. Dalam konteks ini, orang 
yang suka mengadu domba akan dicap sebagai orang 
yang paling buruk. 


Rasulullah saw bersabda, 


“Seburuk-buruk hamba Allah adalah orang yang 
berjalan kesana-kemari dengan mengadu domba, yang 
memecah belah antara kekasih, yang menginginkan 
kebinasaan bagi orang-orang yang tidak bersalah 
padanya.” (HR. Ahmad) 


Oleh karena itulah, orang yang suka mengadu domba 
terancam tidak bisa masuk surga. Rasulullah saw 
bersabda, 


“Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu 
domba.” (HR. Bukhari-Muslim) 


Sungguh, ini merupakan kerugian yang sangat besar. 
Kalau tidak di surga, bukankah itu artinya di neraka? 
Kuatkah kita menanggung siksa neraka? Asal tahu 
saja, seringan-ringannya siksa neraka, penghuninya 
diperintahkan memakai sandal yang terbuat dari 
bara api. Ketika sandal tersebut dikenakan, panasnya 
sampai membuat otak mendidih. Naudzubillah... 


Karena itu, mari kita jauhi sifat namimah karena hanya 
akan menghalangi kita menuju surga. Selain itu, Al- 
Qur'an juga mengingatkan kita agar tidak mudah 
terprovokasi. Jika ada orang yang mengabarkan 
sesuatu yang tidak baik, jangan lantas percaya begitu 
saja. Lakukan klarifikasi (tabayyun), sehingga kita 
tidak terjebak dalam perangkap yang didesain oleh 
orang-orang yang busuk hatinya. 


“Dan janganlah engkau patuhi setiap orang yang suka 
bersumpah dan suka menghina, suka mencela, yang 
kian kemari menghambur fitnah.” (QS. Al-Qalam 
(681: 10-11) 
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“Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang 
tasik datang kepadamu membawa suatu berita, maka 
telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan 
suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.” (QS. Al- 
Hujurat [49]: 6) 


Kebohongan Selalu Membawa Sial 


Abu Jahal adalah salah seorang tokoh kafir Quraisy 
yang menentang dakwah Rasulullah saw. la kerap 
bersikap kasar kepada Rasulullah saw. Suatu ketika, 
terpikir di benak Abu Jahal untuk berpura-pura sakit 
dengan tujuan menjebak Rasulullah saw. la pun mulai 
menyusun rencana tersebut. 


Mula-mula, ia menggali lubang yang cukup dalam 
tepat di depan pintu masuk rumahnya. Lubang itu 
dimaksudkan untuk menjebak Rasulullah saw. Setelah 
itu, Abu Jahal mengutus seseorang untuk menemui 
beliau dan mengabarkan kepada bahwa Abu Jahal, 
pamannya, sedang sakit parah. la ingin dijenguk oleh 


kemenakannya, Muhammad saw. 


Rasulullah saw adalah orang yang lembut hatinya. 
Meski Abu Jahal kerap bersikap kasar kepadanya, 
beliau tetap menjenguknya. Tak lama, Rasulullah 
saw sampai di depan rumah Abu Jahal. Sementara 
itu, Abu Jahal mengintai dari balik jendela rumahnya. 
la merasa senang Rasulullah saw menjenguknya. 
Beberapa langkah lagi, Nabi saw akan terperosok ke 
lubang yang telah dibuatnya. 
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Begitu Rasulullah saw hendak melangkahkan kaki, 
tiba-tiba Jibril menghentikan beliau. Jibril memberitahu 
rencana jahat Abu Jahal kepada Rasulullah saw. Jibril 
meminta Rasulullah pulang. Rasulullah saw pun 
mengurungkan niatnya menjenguk Abu Jahal dan 
berbalik arah untuk pulang. Melihat Rasulullah saw 
berbalik arah, secara spontan Abu Jahal bergegas lari 
keluar rumah dan memanggil-manggil beliau. Karena 
lupa dengan lubang yang telah dibuatnya, ia pun 
terperosok ke dalam lubang tersebut. 


KKK 


Pembaca yang budiman, berbohong atau berdusta 
adalah salah satu penyakit hati yang harus dihindari. 
Islam menyuruh kita berkata dan bersikap jujur dan 
menghindari kebohongan meskipun dalam perkara 
yang dianggap remeh. 


Rasulullah saw menerangkan kepada para sahabat 
tentang dosa besar, salah satunya ialah perkataan 
bohong. Sebab, bohong merupakan sumber kesalahan. 
Orang yang berbohong akan terus berbohong untuk 
menutupi kebohongan-kebohongannya agar tidak 
terbongkar, begitu seterusnya. Padahal, bohong 
adalah salah satu tanda orang munafik. 


Rasulullah saw bersabda, 


“Tanda-tanda orang munafik ada tiga. Apabila berkata 
selalu dusta, apabila berjanji selalu tidak ditepati, dan 
apabila dipercaya selalu berkhianat.” (HR. Bukhari- 
Muslim) 


Bohong bisa menimbulkan kebencian di antara 
manusia, menyebabkan hilangnya kepercayaan, 
menjadikan manusia saling menjauh dan tidak saling 
tolong-menolong, serta menipisnya kerukunan di 
antara mereka. Karena itu, Islam mengecam keras orang 
yang suka berbohong. Al-Qur'an menerangkan, 


“Sesungguhnya orang yang mengada-adakan 
kebohongan hanyalah orang-orang yang tidak 
beriman kepada ayat-ayat Allah, dan mereka itulah 
pembohong.” (QS. Al-Nahl [16]: 105) 


Tidak ada hasil yang didapat oleh seseorang yang 
biasa berbohong kecuali kerugian bagi dirinya sendiri. 
Orang-orang menganggapnya fatamorgana yang 
tampak di tengah gurun pasir dan gersang. Orang yang 
haus mengira di tempat tersebut ada airnya, tetapi 
setelah ia mendekat, ia tidak menemukan setetes pun 
air. Artinya, keberadaannya tidak akan dianggap oleh 
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orang. Wujuduhu ka ‘adamihi, keberadaannya sama 
seperti ketidakberadaannya. 


Selain itu, kerugian terbesar dari kebiasaan berbohong 
adalah bisa menyeret pelakunya kepada keburukan 
dan keburukan menyeret ke neraka. la juga akan dicatat 
sebagai pembohong di sisi Allah. Naudzubillah... 


Rasulullah saw bersabda, 


“Kebohongan menyeret kepada kemaksiatan, dan 
kemaksiatan menyeret kepada neraka. Seseorang terus 
berbohong dan terus mencari-cari kebohongan hingga 
ia dimasukkan ke dalam kelompok para pembohong 
di sisi Allah.” (HR. Bukhari-Muslim) 


Oleh karena itu, mari kita berkata dan bersikap jujur 
dalam kehidupan ini. Jujur adalah ‘mata uang' yang 
berlaku di manapun dan kapanpun. Setiap orang 
yang masih setia dengan fitrahnya akan mencintai 
kejujuran. Sebab, kejujuran adalah kebaikan yang 


sifatnya universal. 
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Muhammad Syafi’ie el-Bantanie dilahirkan di 
Serang pada hari Senin, 27 Dzulga'dah 1404 
H. bertepatan dengan 12 Desember 1983 M. la 
menyelesaikan S-1 di Universitas Islam Negeri 
(UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta pada 7 Juli 
2005 dengan yudisium cum laude dan mendapat 


penghargaan sebagai Wisudawan Terbaik. 


la menggeluti dunia penulisan sejak belajar di 
Madrasah Aliyah (MA). Debutnya dalam dunia 
tulis-menulis diawali dengan menjadi juara 1 
Lomba Menulis Puisi di MAN 2 Serang dengan 
puisinya yang berjudul Wajah. 


Menulis baginya merupakan panggilan hati. 
Penulis muda produktif ini telah menulis dan 
menerbitkan 30 buku. Beberapa di antaranya 
adalah Ouantum Islam, Iman, dan Ihsan: 
Dahsyatnya Syukur; Tobat Sebelum Terlambat: 
Cara Nyata Mempercepat Pertolongan Allah, 
Kekuatan Berpikir Positif: Shalat Tolak Miskin, 
Shalat Tarik Jodoh: Dahsyatnya Terapi Wudhu, 
Catatan Harian Setan: 7 Amalan Penarik Rezeki: 


Agar Doa Selalu Dikabulkan Allah SWT; dan 
Terapi Mencerdaskan Hati. 


Lima bukunya telah diterjemahkan ke dalam 
Bahaya Melayu dan beredar di Malaysia. la 
bercita-cita menulis lebih dari 200 buku selama 
hidupnya sebagai warisan intelektual bagi anak 
cucunya kelak. Selain sebagai penulis, peraih 
AgroMedia Scholarship Writing Programe ini 
juga dikenal sebagai Master Trainer Kekuatan 
Berpikir Positif, pengajar, dan penceramah. 
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Jika pembaca yang budiman merasakan manfaat 
setelah membaca buku ini, saya mengajak Anda 
untuk berbagi manfaat dan menebar kebaikan 
dengan turut aktif menyebarkan buku ini dengan cara 
merekomendasikannya kepada keluarga, sahabat, rekan 
bisnis, dan siapa saja yang Anda kenal. Bisa juga dalam 
bentuk kado ulang tahun, cindera mata pernikahan, dan 


kenang-kenangan untuk orang-orang yang Anda cintai. 


Kirimkan juga saran, tanggapan, dan kesan Anda setelah 
membaca buku ini ke handphone saya melalui sms di 
nomor 0815 10244386 atau e-mail ke muhammad. 
syafiie@yahoo.com. Anda juga boleh berkonsultasi gratis 
dengan menelpon saya pada hari Ahad (Minggu) pukul 
10.00-11.30 WIB. 


Untuk konsultasi dan peluang kerja sama, baik untuk 
forum pelatihan, seminar, maupun pengajian, bisa 
menghubungi via e-mail ke muhammad.syafiie@yahoo. 
com atau via handphone ke nomor 0815 1024 4386. 
Facebook: Muhammad Syafrie el-Bantanie. Adapun 
pelatihan yang dipandu oleh Muhammad Syafrie el- 
Bantanie adalah sebagai berikut. 


7 Langkah Praktis Mengaktifkan Kekuatan Pikiran 


Positif untuk Menggapai Kesuksesan, Kebahagiaan, 


dan Kebermaknaan Hidup (Include Buku Kekuatan 
Berpikir Positif) 


Manfaat mengikuti pelatihan ini adalah: 


Mampu mengelola pikiran dengan baik, 
Memanfaatkan kekuatan pikiran positif untuk 
menarik hal-hal positif, 

Mengubah kelemahan (berpikir negatif) menjadi 
kekuatan (berpikir positif) yang dahsyat, 
Mengaktifkan segitiga kekuatan berpikir positif: 
Melipatgandakan motivasi dan kepercayaan diri 
untuk meraih kesuksesan: 

Menemukan kedamaian pikiran yang mem- 


bahagiakan. 


Bagi yang berminat mengundang Muhammad Syafrie 


el-Bantanie, investasinya (diluar buku, transportasi, 


akomodasi, dan konsumsi) adalah sebagai berikut. 


1. Institusi pemerintah : Rp. 3.500.000,- 
2. Perusahaan swasta : Rp. 3.000.000,- 
3. Institusi pendidikan : Rp. 1.500.000,- 
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100% money back guarantee jika para peserta 
merasa tidak mendapatkan manfaat 


setelah mengikuti pelatihan di atas. 
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SETAN 


INGIN 
KEMBALI 
ŘE 


Kisah-kisah Teladan 
Peneguh Iman 


Quitum - 


Jl. H. Montong No. 57 
Ciganjur-Jagakarsa 

Jakarta Selatan 12630 

Telp. (021) 7888 3030 Ext.213,214,216 
Faks. (021) 727 0996 

Email: redaksi@qultummedia.com 
Web: www.qultummedia.com 


“Musa, ujar setan, “mohonkanlah ampunan 
kepada Allah untukku” 


Sejak masih kanak-kanak, kita mungkin sudah 
akrab dengan kisah terusirnya setan dari surga. 
Saat dewasa, setiap kali mendengar kata 
‘setan’, yang terlintas di benak kita adalah 
segala macam keburukan. Al-Qur`an berulang 
kali mengingatkan kita bahwa setan adalah 
musuh utama manusia. 


Akan tetapi, tahukah Anda bahwa setan pernah 
ingin bertobat? Setan bukanlah makhluk yang 
mengingkari keberadaan Sang Pencipta. la 
tahu bahwa Allah adalah pemilik sejati 
kehidupan ini. la hanya durhaka kepada-Nya, 
membangkang perintah-Nya untuk memberi 
penghormatan kepada Nabi Adam as, dan 
memilih jalan kesesatan. 


Kisah pertobatan setan adalah satu dari 
beberapa kisah hikmah dalam buku ini. Dari 
kisah tersebut, kita dapat memetik pelajaran 
betapa luas dan tak terbatasnya ampunan 
Allah SWT. Selain kisah tersebut, buku ini juga 
berisi kisah-kisah lain yang tak kalah menarik 
yang berbicara tentang nilai-nilai kejujuran, 
kesabaran, dan kerendahan hati. 


Melalui buku ini, nilai-nilai luhur yang diajarkan 
dalam Islam akan semakin mudah kita hayati 
dan kemudian kita praktikkan. Seperti kita tahu, 
kisah atau cerita-cerita tentang keteladanan 
memiliki cara-cara ajaib yang dapat 
menggerakkan hati siapa saja untuk 
mengikutinya. 


